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Abstrak 

Mahfud Sidik. 2021. Dalam pembahasan Skripsi ini yang berjudul “Peran 

Grereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) Dalam  Ritual Unduh Unduh Pada Masa New 

Normal di  Mojowarno Jombang”.Pembimbing: Feryani Umi Rosida, S. Ag, M. Fil. I 

 Ritual unduh unduh merupakan Ritual yang dilaksanakan oleh jema‟at GKJW  

sebagai tanda syukur atas karunia tuhan dalam memanen (mengunduh) guna 

mendapatkan panen raya atau panen yang melimpah. Yang melatar belakangi penulis 

ini tertarik untuk membuat skripsi ini didasarkan pada hasil observasi, pengamatan, 

dan wawancara untuk menggambarkan situasi pada masa pandemi Covid 19, Karena 

ditahun new normal covid-19 ini, Upacara ritual tradisi unduh-unduh yang dilakukan 

oleh sekelompok orang akan dapat berkembang dari waktu ke waktu dan pada zaman 

new normal covid. Metode Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

berbasis data lapangan (Field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

maksud untuk mengetahui data respoinden secara langsung di lapangan. Untuk 

memahami, menganalisis dan menjelaskan Peran yang terjadi di Gereja Kristen Jawi 

Wetan (GKJW) dalam Ritual Unduh Unduh pada Masa New Normal. Peneitian ini 

menggunakan Teori Robert King Mertoon Struktural fungsional, yaitu pola yang 

relatif hubungannya didalam sistem sosial, atau institusi sosial dan norma norma 

menjadi penting dalam sistem sosial tersebut sebagai landasan masyarakat untuk 

berperilaku dalam sistem sosial tersebut. Implikasi dalam penelitian ini merupakan 

kesenjangan sosial yang terjadi di  masyarakat Mojowarno dalam mengadakan sebuah 

perayaan. Sehingga dalam  peran GKJW struktur sistem organisasi sangatlah 

berpengaruh yang menjadi berjalnnya sebuah ritual keagamaan yaitu ada Pendeta, 

penatua, Diaken dll sebagai pemimpin kegiatan keagamaan atau sebuah  ritual, Jemaat 

sebagai suatu persekutuan Yesus kristus yang mempercayai kepadanya. Semua yang 

ada di GKJW menjalankan perannya masing masing. 

Kata Kunci : Ritual Unduh Unduh, Peran Gkjw, Masa new normal Covid 19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bangsa Indonesiai bangsa yang kaya dengan sejarah, dengan sejarah 

kita dapat mengenang peristiwa yang sudah lampau yang dapat kita pelajari nilai 

perjuanganya.Dalam berjuang maka perlu adanya sebuah peran yang ikut serta 

andil di dalamnya, Dengan demikian adanya sejarah, maka ada masyarakat yang 

menjadi saksi bersejarah. Masyarakat ialah sekumpulan orang-orang yang iberada 

pada iwaktu dan tempati yang samai sehingga terkumpul menjadi suatu penduduk 

yang didalamya dinamakan masyarakat. Dalam sebuah masyarakat tentu akan 

memiliki berbagai keberagamaan mulai dari keragaman bahasa, ras, warna kulit 

maupun keragaman budaya. Sebagaimanai halnyai iagama, agama pada umumnya 

menimbulkan kebudayaani tertentui baik yangi berwujud tatai cara, sikapi ihidup, 

falsafahi dan pandangan ihidup, nilaii imoral, ikesenian, makai demikian ipula 

halnya kepercayaani upacara sebuah ritual keagamaan.
1
 

Keragamani ibudaya, tradisii dan iagama adalah isuatu keniscayaan hidup, 

sebabi setiap iorang atau komunitas pastii mempunyai perbedaani sekaligusi 

persamaan. Dii sisii laini pluralitas budaya, tradisi dan agamai merupakani 

kekayaan tersendirii bagi bangsa Indonesia. Kenyataan hubungan iantara agama 

dan kebudayaan. Kekhawatiran ini sesungguhnyadapat dijawabi secarai 

sederhana, karena bila diruntut kebelakang, kehawatiran itui bersumber darii 

                                                             
1
Zakiah Drajat, dkk, Perbandingan Agama, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 37 
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ketakutan teologisi mengenaii relasii antarai yang sakral idan iprofan. Secarai 

eksistensial, bila ketuhanan (agama) difahami dan dihayati sebagai tujuan akhir, 

maka akan menghasilkan apa yang disebut aktualisasi.
2
 Kebudayaani Jawai yang 

terbentuk darii adat iistiadat dan tradisii yang dibangun sejak zaman dulu. Selain 

muncul dalami kehidupan keagamaani masyarakat, hal itu juga akan muncul 

dalam masyarakat keagamaan Jawa itu sendiri. Ini merupakan sesuatu yang wajar 

dan mungkin terjadi jika agama ingin untuk ditetrima oleh sekkelompok 

massyarakat, maka agamai haruslah menyesuaiikan dengan sosial dan budayai 

masyarakat setempat,  karena agama dan budaya bisa di kombinasikan asal tidak 

keluar dari ajaran agama tersebut. Misal agama Islam, ketika agama Islam masuk 

kedalam kehidupan masyarakat Jawa, maka para pembawa agama Islam tersebut 

haruslah menyesuaikan dengan kehidupan masyarakat Jawa. Dan seiring 

perkembangannya waktu hal ini disebut dengan Islam kejawen, dimana ajaran 

Islam dipadukan dan dikombinasikan dengan budaya Jawa.  

Disisi lain, tradisi dan budaya masyarakat Jawa tidak hanya memberiakan 

warna dalam bingkai kenegaraan saja, akan tetapi juga berpengaruh dalam 

keyakinan dan juga berpengaruh dalami kepercayaan dan praktik-praktik 

keagamaan. Masyarakati Jawai yang memilikii tradisi dan budaya yang banyak 

dipengaruh ajaran dan kepercayaani yang bertahan hinggai sekarang, meskipun 

merekai memilikii keyakinan atau agama yang berbeda, sepertii halnya Islam, 

iKristen, ataui ilainnya. Dalam bidang keagamaani di masyarakat Jawai pada 

                                                             
2
M. Jandra, Islam dalam Tradisi Konteks Budaya dan Tradisi,(Surabaya: UMS Press, 2002),hal.1-

3. 
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mulanyai  memeluk suatui kepercayaani kejawen sebelum merekai memeluk 

suatau agamai itertentu, yaitui kepercayaani kejaweni sebleum agamai yangi ada 

sekarang inii masuk ke Pulaui iJawa. Tradisii dan tindakani orangi jawa, iselalu 

berpegangi tegung pada du ihal. Kertama, yaitu berpegang pada filsafati 

ihidupnya yang religiusi dan imistis. Kedua, padai etika ihidup yang imenjunjung 

tinggi morali dan derajati ihidup. Pandangan yangi selalui menghubungkan 

isegala sesuatui dengani Tuhan dan kepercayaan rohani.
3
 

Selain pada agama Islam, hal serupa juga terjadi dalam agama Kristen, 

yaitu iberpadunya antara ajarani Kristen dengani budaya iJawa. Dalam 

perkembangani kekristenan(terutama di Jawa) Timur perjumpaan antara nilai-nilai 

ajarani Kristeni dengani kebudayaan Jawa setempat.
4
 Masyarakat Jawa adalah 

salah satu masyarakati yang hidupi dan iberkembang mulai zaman dulu hingga 

sekarangi yang secarai turun-temuruni menggunakani tradisi Jawa darii berbagaii 

ragami upacara. Upacara itu diselenggarakan dengan harapan apabila suatu saat 

terjadi peristiwa yang merugikani masyarakat atau kelompok. Selain itu, ada juga 

yang mengharapankan supaya segala sesuatui yang idilakukan, diusahakani dan 

dihadapii oleh seseorang dan masyarakati dan melimpah ihasilnya, sehingga 

membawai kesuburani dan kesejahteraani serta ikeselamatan. Upacara keagamaan 

dipimpin oleh ketua adat atau yang dipercaya masyarakat sekitar untuk memimpin 

                                                             
3
Dewi Prasetyo Susanti, “Akulturasi Kristen Dan Jawa Dalam Tata Ibadah Gereja Injil Ditanah 

Jawa (GITJ) Genengmulyo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati” ( iSkripsi, Fakultasi Ilmui Sosial 

Universitasi Negerii Semarang), 2. 
4
Muhamad Asepi Irawan, “Pengaruhi Inkulturasii terhadap Pembentukani Identitas iKeagamaan 

Pada Komunitasi Jemaat GKJW iMojowarno”, (Skripsi Fakultas Ushuludin dan Filsafati iUIN 

Sunan Ampel, 2019),1  
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upacara tersebut, dengan makanii dan iminumi bersama-sama, diiringii dengan 

persembahan pujai nyanyi-nyanyian, dan tari-tarian, bunyi-bunyian serta doa.
5
 

Dalam Gereja Kristen Jawi Wetan yang adai di Mojowarno iJombang 

masihi mempertahankani konsep  rituali keagamaan, penggunaani bahasa, 

pakaian, dan iajaran Kristen yang tidak lagii menjadi idogmatik Kristen, inamun 

mengalamii akulturasii dengan budaya Jawa atau ikearifan ilokal. Dengani kata 

lain, agama Kristen iyang ada diMojowarno ibukanlah agama Kristen yang 

mempertahankani suatu aliran dogmatik melainkan mengalami iakulturasi dengan 

budayaiilokal,sehingga agama Kristen yang ada di Mojowarno Jombang idikenal 

dengani sebutani Kristen Jawi Wetan i(KJW), berangkat dari sebutani KJW 

merupakan sebagai bentuk akulturasii antara iajaran Kristen idengan ibudaya 

lokal.  Penggunaan budayai Jawa dii GKJW Mojowarno tidak hanya terjadi ketika 

peribadatan, dimana pengkhutbaan hanyai menggunakani ibahasa Jawa, 

melainkani jugai kitabi suci yang ada juga menggunakani ibahasa Jawa. 

Disamping itu, penggunaan budaya Jawa dalam melakukan peribadatan seperti 

melakukan nyanyi-nyanyian lagu gerejawi dengan menggunaakan ibahasa Jawa. 

selain itu, itari-tarian dan tradisi-tradisii yang dipakaii oleh jemaati GKJW 

Mojowarno juga memakaii budayai dan isimbol-simbol Jawa sepertii halnya 

upacarai ritual atau tradisi unduh-unduh. Dalam peran Gkjw terhadap upacara 

ritual unduh-unduh pada iajaran Kristen Jawa ipada ijemaat GKJW di Mojowarno 

tersebut memunculkan sebuah identitas dimana peran terhadap prosesi ritual 

bersifat itradisi, hali inii sangati dimungkinkani karena nilai-nilaii budaya yang 

                                                             
5
Ibid., hal 38 
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menjadiu bagiani darii terbentuknyai perilakui ikeagamaan jemaati GKJW 

sehinggai menjadii identitas ikeagamaan dan identitasi sosial didalam 

imasyarakat. 

Tradisi unduh-unduh merupakani tradisii yang dilakukani oleh ijemaat 

GKJW Mojowarno iketika  merekai warga GKJW mendapati panen raya atau 

panen yang imelimpah dan upacara ritual tersebut dalam mempertahankan 

eksistensi budaya setempat. Upacara tersebut merupakan sebagaii tradisii budaya 

Jawa jugai sebagaii bentuk rasa syukuri kepadai Tuhan, dan inii imasih itetap 

dipertahankani di GKJW Mojowarno setiap tahunnya.
6
Karena ditahun new 

normal covid-19 ini, Upacara ritual tradisi unduh-unduh yang dilakukan oleh 

sekelompok orang akan dapat berkembang dari waktu ke waktu dan pada zaman 

new normal covid 19 ini acara tersebut masih diadakan tapi dengan cara yang 

berbeda. Pada masa new normal ini ritual tersebut diadakan tetapi dengan cara 

simbolis saja 

Upacara tersebut akankah berjalan sesuai seperti biasanya ataukah ada 

sesuatu yang berbeda, dalam hal tersebut perlu kita ketahui bahwasanya 

modifikasi merupakani carai merubahi bentuk sesuatu darii iyang kurangi menarik 

menjadii lebihi menariki tanpai menghilangkan fungsii iaslinya sehingga tetap 

dapat menampilkani iyang ilebih ibagus dan menarik. Sesuai dengan ajaran agama 

tersebut tanpa mengurangi makna, tujuan dan nilai yang terkandung dalam 

                                                             
6
Khusnul Khotimah,“Studi Ritual Unduh-Unduh Di Gereja Jawi Wetan (GKJW) Mojowarni 

Jombang Dalam  Perspektif Talcot Parsons”, (Skripsi Fakultas Ushuludin dan Filsafat UIN Sunan 

Ampel,2019),2. 
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Upacara ritual Unduh-unduh.Berangkat dari penjabaran dari ilatar ibelakang  

fenomenai di atas, makai peneliti itertarik untuk meneliti dan menjabarkan 

permasalahan ritual unduh unduh di masa pandemi new normal pada gereja 

kristen  jawi wetan GKJW  Mojowarno Jombang pada saat ini. Dari permasalahan 

permasalahan yang timbul diatas peneliti mengangkat judul “PERAN GEREJA 

KRISTEN JAWI WETAN (GKJW) DALAM  UNDUH UNDUH DIMASA NEW 

NORMAL DI  MOJOWARNO JOMBANG”. 

B. Rumusan Masalah 

Tujuanidari penelitianiini adalah iuntuk menemukan suatu buktii 

kebenaraniilmu pengetahuanisesuaiidengan problematikaipenelitianya.iBerpijak 

dariilataribelakangiyang telahidipaparkan diiatas makaipermasalahan. 

1. BagaimanairitualiUnduh unduh Pada Masa New Normal diiGerejaiKristen 

JawiiWetan (GKJW)iJombang? 

2. Bagaimana Peran GerejaiKristeniJawiiWetan (GKJW) idalam Ritual Unduh 

unduh Pada Masa New Normal ? 

C. TujuaniPenelitian  

Dariipermasalahan–permasalahan yangidipaparkan diiatas, makaitujuan 

penelitianiini adalah: 

1. Untukimengetahui, memahami, dan menjelaskan ritual unduhiunduh diiGereja 

KristeniJawiiWetani (GKJW) pada masa new normal. 

2. Untuk memahami, menganalisis dan menjelaskan peran Gereja Kristen Jawi 

Wetan (GKJW) dalam Ritual Unduh Unduh  Pada Masa New Normal  
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D. Kegunaan Penelian 

Sedangkanihasilipenelitianiiniidiharapkanidapatimemberi manfaati bagii 

duniaipendidikanisecaraiteoritisidanipraktis. 

1. ManfaatiTeoritis 

Sebagaii pengembangan Ilmu Pengetahuan Studi Agama-agama 

Universitasi Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya khususnya  mata kuliah 

Agama Kristen, Sosiologi Agama, Antropologi Agama, Agama dan Budaya 

Lokal, Psikologi Agama  tentang peran GKJW ritual unduh-unduh di masa new 

normal yang diterapkan di Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) Jombang. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai khasanah Ilmu Pengetahuan bagi GKJW Gereja Kristen Jawi 

Wetan MojowarnoiJombang, Danidapat memberikani informasi dalami proses 

pengembanganiritual unduh unduh setiapitahunnya guna meningkatkan imutu 

diiGKJW Mojowarno Jombang. 

E. KajianiTerdahulu 

Beberapaitulisaniyangitelah diterbitkanidalam bentukibuku maupunijurnal 

jurnaliyang terkaitidengan Upacara Ritual Unduh-unduh pada Agama Kristen 

GKJW seperti: 

Pertama, Tulisan ( artikel) oleh Muhamad AinuniNajib yangiberjudul 

“Minoritas yang terlindungi Tantangan dan Komunitas GKJW Jemaat 
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Mojowarno di Kota Santri Jombang” IAINiTulungagung, berhasilimemaparkan 

mengenaiijemaat GKJW jemaat Mojowarno diikota santriiJombang, danijuga 

membahasiperihal hakikebebasan beragamaidan berkeyakinaniGKJW yangitetap 

terjaminidan terpelihra.iKomitmen individuiatau kelompokiyang mendorong 

sikapidaniperilakuimerekaidalamimewujudkanikehidupanibersamaisecaraiharmon

is dan rukun dalam masyarakat Mojowarno.iMeski merekailarut dalamikehidupan 

sosial,itetapi tidak hanyutidalam Agamaidan keyakinan yangiberbeda. Dalam 

penelitian ini yang menjadi perbedaan tersebut ialah dalam pembahasan penulis 

mengenai komunitas yang terjadi di GKJW Mojowarno sedangkan persamaan 

peneliti mengambil tempat penelitian di GKJW Mojowarno Jombang.
7
 

Kedua, Tulisan (artikel) ditulis olehiMariaiPuspitasariidan S.iBekti Isyanto 

yang berjudul “Perayaan Unduh-unduh di GKJW Purwokerto Sebagai media 

Komunikasi Multikultural dalam Membangun Kerukunan”, Universitas Nenderal 

Sudirman Purwokerto 2020, artikel dimuat dalam Jurnal Komunikatif, Volume 9, 

Nomor 1, Juli 2020, menjelaskan tentang konstektualisasi Teologi kristen 

Protestan dalam perayaan Upacara Unduh unduh di GKJ purwokerto. Perbedaan 

alam penelitian ini berfokus pada ritual perayaaan unduh unduh dalam Gereja 

Kristen Jawa menjadi komunikasi multikultural dalam membangun kerukunan 

bangsa dalam menjawab hidup yang penuh keberbagian serta menjaga kerukunan 

menjadi penting. Di Gereja GKJ Purwokerto melalui upacara tersebut dapat 

mengembangkan komunikasi multikultural ditengah masyarakat yang bragama. 

                                                             
7
AinuniNajib,” MinoritasiTerlindungi, Kontiniutas GKJWiJemaat MojowarnoiDikota Santri 

Jombang”,iJurnaliEpistime, Vol.i10, No.i1 (2015). 
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Sedangkan persamaan tersebut ialah perayaan ritual unduh unduh di GKJ 

Purwokerto 
8
 

Ketiga, Skripsi karya Mohamad Asep Irwan yang berjudul  Pengaruh 

InkulturasiiTerhadapiPembentukaniIdentitasiKeagamaaniPadaiKomunitasJemaat 

GKJW Mojowarno, Universitas NegeriiSunan AmpeliSurabaya 2020, 

menjelaskan tentang inkulturasi pada komunitas jemaat GKJW di Mojowarrno 

yang memiliki identitasikeagamaan yang unikiyaitu dalamikehidupan 

keagamanyaitetap mempertahankanitradisi danibudayaijawa. Dalam teologi 

kristenidisebut dengani inkulturasi penelitianiini memiliki iperbedaan dan 

menjelaskanibagaimana praktikiinkulturasi yang terjadiidalam komunitasitersebut. 

Tradisii daniritual tersebut membentuki identitas keagamaan jemaat GKJW 

Mojowarnoidalam bingkai tradisiidalam kegiatanikeagamaan jemaatitersebut 

sedangkan persamaan sama sama menjelaskan tradisi upacara dalam agama 

Kristen Jawi Wetan.
9
 

Keempat, Skripsi ditulis oleh khusnul Khotimah yang berjudul “Studi 

Ritual Unduh unduh di Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW)  Mojowarno dalam 

Perspektif Taalcot Parsons”, Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya 2020 

artikel ini ditulis oleh memuat tentang studi ritual unduh unduh di GKJW 

mojowarno. Dalam hal ini penulis menyampaikan pada tradisi ritual upacara 

dalam agama kristen jawa unduh unduh dengan menggunakan teori Talcot parson 

                                                             
8
Bekti Istyanto, Maria Puspita Sari.“Peranan Unduh Unduh di GKJ Purworkerto Sebagai Media 

Komunikasi Mulyikultural dalam Membangun Kerukunan”.jurnal Komunikatif, Vol. 9, No. 1, 

(2020.1 
9
Muhammad Asep Irwan, skripsi,...1 
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berfokus pada kajian polaiyang esensiiatau inti. Meskii ada terdapatitambahan  

atau perubahan dalam kajian tersebut persamaan dalamipenelitian iniiadalahiritual 

unduh unduh diiGKJW Mojowarno sedangkan dalamiperbedaan penelitian ini 

integrasi dalam memepertahankan adaptasi ritual unduh unduh dengan melibatkan 

dan berinteraksi dengan masyarakat supaya terhindar dari konflik yang ada.
10

 

Kelima, Skripsi ini ditulis oleh Mehida Rosadaliva Kajianiinteraksi 

SimbolikiGereja KristeniJawi WetaniGKJW  Jemaati Mojowarno daniPesantren 

Tebuireng:ipandangan Berdaya,iUniversitas sebelasiMaret Surakrtai2017, dimuat 

dalam skripsi, menjelaskan tentang pengaruhikelembagaan agamaidalam upaya 

suatuibangsa untukimenghadapi tantangani yang bersifati global melalui 

pemberdayaanimasyarakatnya. Penelitian ini berfokus pada pengaruh 

kelembagaaniagama dalamiupaya suatauibangsa untukimenghadapi tantangan 

yangibersifat globalimelalui pemberdayaanimasyarakatanya lembagaikeagamaan 

yangidimaksudkan skripsi iniimemfokus kajiannyaiinteraksi simbolikimelaluiidua 

kelompokiagama tersebutidikarenakan berpotensi untukimemfasilitasi kesadaran 

kritisikelompok terhadapikekuatan peenindas daniketerbelakangan. Dengan 

menawarkanivisi alternatifidan nilaiibudaya yangimenarik.
11

 

Keenam, Jurnal KaryaiBintang RabbaniiAji dengan juduliIdentitas 

KeagamaaniAnggotaiKomunitas IslamiKejawen Kalitanjung Di Desa 

Tambaknegara. SkripsiiFakultasiIlmu SosialiJurusan SosiologiidaniAntropologi 

Universitasi Negeri Semarangi2017, skripsi tersebutimenjelaskan tentang 

                                                             
10

Khusnul Khotimah, Skripsi,.... 
11

Mahida Rosdaliva, “ Kajian Interaksi Simbolik Gereja Kristen Djawi Wetan Jemaat Mojowarno 

Dan Pesantren Tebuireng” ,(Skripsi, Pandangan Mitra Bardaya, 2017) 
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terbentuknyaiIdentitas iKeagamaan ianggota ikomunitas iIslam ikejawen iKali 

Tanjung diiDesa Tambaknegara. Dalam penelitian ini peneliti berfokus pada ritual 

dalam ajaran Islam msih sering melaksanakan ritual ritual kejawen seperti 

selamatan gerebeg suran.iHal iniitetap dipeliharaioleh masyarakatidengan pranata 

keluargaidan menjadikaniidentitas keagamaanimasyarakatitersebut.
12

 

Denganimerujuk padaohasil penelitianodi atas, penelitiotidakimenemukan 

adanyaokajian atauopenelitian yangosecara rinci atau mendalamomengenai 

tentangoupacara ritual keagamaan dalam agama Kristen Jawi Wetan GKJW 

Mojowarno  yaitu Ritual Unduh-unduh dalam masa new normal covid-19 

terutama dikaji dengan menggunakan teori  budaya dan agama dengan 

menggunakan pendekatan antropologi agama dan sosiologi agama, kajianiatau 

penelitianoyang penulisilakukan sangatlahiberbeda denganiyang lainnya.  

F.  MetodeoPenelitian 

Dalamipenulisan karyaiilmiah, tentu menggunakanimetode agarihasiliyang 

didapatkanodapat diproses  dalamimeneliti sehingga menjadi terarahodanidapat 

mencapaiohasilomaksimal. Adapun metodeiyang dipakaiodalam penelitianiini 

adalahosebagai berikut: 

 

 

                                                             
12

Rabbani Aji, “Identitas Keagamaan Komunitas Islam Kejawen Kali Tanjung Di Desa 

Tambaknegara”, (Skripsi, Fakultas Ilmu Sosiologi Dan Antropologi Universitas Negeri Semarang 

Semarang,2017) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

 

 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penilitian iniiadalah penelitian deskriptif kualitatif berbasis data 

lapangano(Field research) yaituipenelitianiyang dilakukanidenganimaksud 

untuk mengetahui dataoresponden secara langsung diilapangan. 

b. Dataiyangidikumpulkan 

Berdasarkanirumusan masalahidi atas, makaidalam penelitianiini data 

yangidikumpulkanoyaitu: 

a) Dataitentang ritual  unduh-unduh di masa new normal yang diterapkan di 

gereja kristen jawi wetan  GKJW dijombang 

b) Data tentang peran dan faktor penghambat, pendukung di GerejaoKristen 

JawioWetan (GKJW)ipada masa New Normal  

c. SumberoData 

Sumberidata yangipenulis gunakanidalam penelitianiini, diambilodari 

dokumenilapangan baikoberupa observasiomaupuniwawancara,13 sehingga 

teknikopengumpulan datanyaodilakukan melaluiopengumpulanosumber-

sumberiprimer maupunisekunder. Adapun duaijenis dataitersebutiyaitu: 

a) Dataoprimer, yaitu dataoyangodiperoleh langsungodari sumber 

pertamanya.
14

Sumber dalampenelitian ini adalah hasil observasi dan 

wawacara mengenai peran GKJW dalam modifikasi ritual unduh-unduh. 

                                                             
13

HadariNawawi, Metodologi penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: GajahMada Universy Press, 

2001), 95. 
14

 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1987),93. 
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Sedangkan sumber sekundernya adalah dokumen, buku-buku tentang 

keagamaan, literatur, jurnal dan buku-buku lain yang relevan dengan 

tema yang dikaji. 

b) Sumberidata sekunderoadalah sumberoyang dapatodijelaskan sebagai 

sumberomemberikaniinformasiiatauidataitambahaniyangidapat memper-

kuat dataipokok.
15

 

d. MetodeoAnalisisoData 

Analisisiyangoberhubunganodalam skripsioini adalahomenggunakan 

metodeoAnalisisiDeskriptif, ContentiAnalysis, danoKomparatif.oMetode 

analisisodeskriptifoadalah merupakanometode yangodimaksudkan untuk 

mengumpulkanoinformasi mengenaiostatus suatuogejala yangoadaodan 

tidak.
16

Adapun metodeoyang akanodigunakan dalamopenilitian inioadalah 

sebagaioberikut: 

e. Reduksi data 

Padaiproses metode ini,idata akan dicatatikembali denganimemilih dan 

memilahidata yangipaling relevanikemudian memfokuskanipada pokokidata. 

Prosesoberlangsung terus-menerusoselama penelitianoberjalan,osehingga 

mendapatkanianalisis dataiyang tajam,imembuang danimenggolongkanidata 

yangitidakidiperlukan dalam meneliti sertaomengorganisasikanosedemikian 

                                                             
15

Suryadi Suryabata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 1998),85. 
16

Sutrisno Hadi,op.cit,144. 
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rupaosehinngga memperolehokesimpulan akhiroyang relevanodan bisai 

diverifikasi.
17

 

a) Metode wawancara (Interview) 

Wawancara (Interview) digunakaniteknikipengumpulanidataiapabila 

penelitiiingin melakukanistudi pendahuluaniuntuk menemukanipermasalahan 

yangiharus ditelitiiapabila penelitiiingin mengetahuiisuatu halirespondeniyang 

lebihimendalam danijumlah respondennyaisedikitoatau kecil.iDalam haliini 

penelitian akan melakukaniwawancaraodengan warga setempat GKJW, yaitu 

pendeta dan jemaat gereja maupun warga sekitar. 

b) Observasi 

Observasi adalah sebuah pengamatan atau pencatatanosecaraisistematik 

terhadapoyangiterdapatopada obyek penelitian.
18

Penelitian iniomenggunakan 

observasiihasil pengamatan padaisegala sesuatuiobyek penelitian namuntidak ikut 

andilidiidalamnya sepertiipencatatan, pemantauanidan melakukanipengamatan 

dengan melihatisecaara langsungipada Upacarairitual Unduhiunduh diiGereja 

KristeniJawiiWetan MojowarnoiJombang, melihatiobservasi yangidilakukanipada 

pelaksanaaniupacara ritualitersebut, makaiakan semakinikonkrit dataiyang akan 

didapatkan.iObservasi iniihanya berfokusipada peraniGKJW daniadaptasiiritual 

dan yangiterkandung dalamiupacara ritualitersebut. 

 

                                                             
17

Nasution, Metode penelitian Narulatistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003),129. 
18

S Margono, Metode penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2004),135. 
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c) Dokumentasii 

Dokumentasiimerupakani penelitiani yangi dilakukani kepadai penguraian 

danipenjelasan apaiyang telah dilalui melaluiisumber dokumentasi.iSehingga bisa 

dijadikan sebagai bukti penelitian danipara masyarakat.iDokumentasi perlu 

dibutuhkan dalamisebuah penelitian,ikarena terdapatibanyak haliyangidapat 

digunakanidan diuji sertaiditafsirkan danijuga dijadikanosebagai buktiiatau bahan 

pendukungidalamipenelitian.
19

 

f. Teknik PengolahaniData 

a. Editingi  

Padaitahapiini penelitian memeriksaiatau mengoreksi kembali 

kelengkapan data yang diperoleh, kejelasan dan relevansinya dengan suatu 

permasalahan yang menjadi kajian penellitian. Teknik editing dalam 

penelitian ini mengedit hasil wawancara dengan narasumber  

b. Organizing 

Pada tahap organizing ini penelitian melakukan pengelompokan 

dan menyusun semua data yang diperoleh dengan sistematis untuk 

memudahkan dalam menganalisis data. Teknik organizing dalam 

penelitian ini yaitu mengumpulkan dari hasil wawancara, observasi, 

dokumntasi, dan literatur buku yang berkaitan dengan upacara 

ritualunduh-unduh di agama Kristen Jawa. 

                                                             
19

S Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka cipta,1997),216. 
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c. Analizing 

Pada tahap ini penelitian menganalisis terhadapihasil dariiediting 

daniorganizing dataiyang telahidiperoleh dariisumber penelitian,isehingga 

menghasilkan kesimpulaniyang akan menjawabirumusan masalah. Teknik 

analizing pada penelitian ini adalah menganalisis semua data yang 

diperoleh dengan pendekatan antropologi agama dan sosiologi agama pada 

ritual upacara unduh-unduh pada agama Kristen Jawa. 

g. AnalisisiData 

Analisisidata merupakanisalah satuoproses penelitiani yang 

dilakukanisemua dataiyang digunakan untukimenjawab permsalahan bagi 

peneliti yang sudah diteliti dan diperoleh secara lengkap. Prosesidataidalam 

penelitianiini menggunakaniteknik deskripstifianalisisokualitatif,oyaitu 

dengan caraimenguraikan fenomena-fenomena nyata berupa upacara ritual 

unduh-unduh dalam agama Kristen Jawa.
20

Untuk memperoleh kesimpulan 

dalam penelitianini penulis menggunakan pola pikir deduktif dengan 

menjabarkan fenomena-fenomena adaptasi ritual upacara  unduh-unduh 

dalam agama Kristen Jawa di masa new normal covid-19 

G. Sistemaatika Pembahasan 

Dalam rangka mempermudah pemahamaniuntuk mengetahuiitujuaniyang 

inginidicapai dalamoproses penelitianodan membuatolaporan, makaodisusun 

sistematikaopembahasan sebagaioberikut: 

                                                             
20

Sudaryono, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Rajagrafindo Persada,2017), 82. 
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Babopertama pendahuluanoyang berisiotentang latarobelakangomasalah, 

identifikasiidanirumusanimasalah,irumusanipenelitian,itujuanipenelitian,ikeguna-

anipenelitian, kerangkaiteoritik, penelitianiterdahulu, metodeipenelitian,odan 

sistematikaopembahasan. Haloini dimaksudountuk memberikaniarahoupaya 

penelitianisupaya tetapokonsisten padaipembahasan danirencanairiset. 

Babike-dua berisi tinjauan umum tentang pembahasan makna pengertian 

new normal, konsep ritual keagamaan, pengertian kebudayaan jawa, peran tokoh 

agama dalam ritual keagamaan, dan teori sosial struktural Robert King Mertoon  

Bab ke-tiga berisi tentang paparan data mengenai profil GKJW, ritual 

unduh unduh, ritual unduh unduh dimasa dahulu dan pada masa new normal, 

faktor pendukung dan faktor penghambat, peran GKJW . 

Bab ke-empat berisi  tentang analisis data mengenai peran gereja kristen 

jawi wetan GKJW dalam prosesi ritual unduh unduh pada masa pandemi new 

normal. 

Bab ke-lima berisi tentang kesimpulan hasil penelitian upacara ritual 

Unduh Unduh dalam Agama Kristen Jawi Wetan GKJW Mojowarno pada masa 

new normal covid-19. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian New Normal 

Dalam beberapa waktu terakhir, muncula istilah new normal. Diilainisisi, 

new normalimemunculkan lawanikata normalilama. Apabilaiistilah iniiresmi 

dipakai.iBila kitaimelihat kata New normal istilah tersebut adalah adaptasi  

kebiasaan baru. Suatuicara hidup baruiatau cara baruidalam menjalankaniaktivitas 

hidupiditengah pandemiiCovidi19 yang belumiselesai. New normalidiupayahkan 

untukimenyelesaikanimasalahi kehidupaniselamaoCovidi19. iPemerintah men-

contohkan, newinormal iniisebagai alternatifisebagai dasarikebijakanonasional 

untukomemenuhi kebutuhan.iKarena masyarakatiberhubunganidenganikegiatan 

produksiidan distribusi.iSelain itu,ikondisi sosialimasyarakat jugaimembutuhkan 

interaksi
21

.i 

Terminologiiyang dikenalkanipemerintah gunaimenggambarkanisituasi 

transisiidari pandemiiCovid 19 keidalam  situasiiyang baru. Situai yangibaruiini 

menharuskanisetiap individuomaupun masyarakatosecara umumomelakukan 

penyesuaianocaraohidup. Penyesuaianoini  bersifatipasif, mencangkup aspekidan 

lingkungan yang sangatiluas: mulai dari kebiasaan pribadi seperti memakai 

masker, hingga aktivitas kolektif lainnya. Terminologiinew normalisekaligus 

merujukikekebijakan yangHdiambil pemerintahHgunaHmengoptimalisasikan 

pengaturanimobilitasimanusiai(warga). Adopsi newinormal mengemuka pada 

                                                             
21

Andrian Habibi, Normal Baru  Pasca Covid 19, jurnal Buletin Hukum dan Keadilan, Vol. 4, 

No.1, (2020),199 
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pandangan pemerintah untukomempersiapkan diriohidup berdampinganodengan 

Covid 19. 

Newinormal dalamikaca mataipemerintah merupakanimekanismeitransisi 

untukibergulirnya aktifitas ekonomiidan sosial.inew normalibukanlahiterminologi 

yangibaru munculirespons atasiCovid19. Secaraiumum,imerujuk padaihadirnya 

tatananimasyarakat baruisebagai bentukisituasi krisis.iNew normalimerupakan 

bentukiperubahan olehikrisis daniadaptasi sistemibaru yangibisaomencegah 

terjadinyaikembali atauimempersiapkan diriimenghadapi sebuahikrisis.iTatanan 

baruimasyarakat yangiterbentuk sebagaiiakibar situasiikrisis danipelembagaan 

sistemimanajemen kebencanaaniyang komperhensif.iPendefinidsian newinormal 

yangidipopulerkan olehiWHO danikemudian diikutiioleh pemimpinipemerintah. 

Narasiinew normalimengalami pendangkalanomakna, karenaodisederhanakan 

sebagaioadaptasi protokokoperilaku yangobaik ditingkatoindividuomaupun 

organisasi,imasyarakatiuntuk mencegahipenyebaranipandemi. 

Pandemiimenjadi strukturikesempatan untukotransformasi sosialoyang 

lebihiinsklusif.
22

Kenormalan baru digunakan diberbagai aktivitasiterkaitidengan 

suatuiperbedaan yangisebelumnya dianggapitidak normal.iKenormalan baruiini 

telahimenjadi upayaidalam mempersiapkaniatau newinormal saatiberaktifitas 

diluarirumah. Newinormal merupakanisebuah edukasiikepada masyarakatiyang 

diberikanioleh pemerintah,iindividu, maupunokelompok kepadaimasyarakat 

umumiterkait denganinew normaliitu sendiri.iDengan tujuaniyaituidapat 

                                                             
22

Wawan Mashudi,  Poppy S Winanti, New Normal: Perubahan Sosial Ekonomi dan Politik Akibat 

Covid 19, ( Yogyakarta ; Gadjah Mada University Press, 2020),8 
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memberikaniinformasi yangbibaik danorelevan dariipemerintah terkaitodengan 

keadaanokenormalan. 

B. Konsep Ritual Keagamaan 

  Dalam konsep Ritual Keagamaan telahimenjadi bagianitidakiterpisahkan 

dari keberadaanisetiap individuimaupun dinamikaimasyarakat, sehinggaodalam 

kehidupanoritual daniupacara upacaraimusiman sangatimendominasiikehidupan 

manusia.iDi ketahuiisejak manusiaisendiriiitu lahirike Duniaihinggaimeninggal 

terdapatibanyakiritual dalamisiklus kehidupan,obelum ditambahilagi adanyairitual 

keagamaaniinsidenti danimusiman dalamimasyarakat yangimelakukanirekontruksi 

danimenghadirkan sejarahimereka. Disadari atauitidak. Victor Turner, melakukan 

dalam penelitiannya tentangisimbol daniritus masyarakatidi AfrikaiSelatan,idan 

menemukanibahwa terdapatihubungan eratiantara ritusiritus denganikehidupan 

sehariihari masyarakat.iPenelitian Turnerodikalangan masyarakatodan dia 

menegaskanibahwa dalamimasyarakat ritusimempunyai nilaiitinggi yangipatut 

mendapatiperhatian bersamaikarena  

1. Ritusimempunyai fungsiimendamaikan duaiprinsip yangisalingibertentangan 

dariihidup sosialimasyarakat 

2. Ritusimenyatukan kelompok -kelompokimasyarakat 

3. Melaluiipelaksanaan ritus,iterbangun solidaritasiantarikelompok 

Ritualiyang terkaitidengan siklusohidup sejakoseseorang dilahirkanHhingga 

meninggalHmaupun ritualHmusiman yangHtemporer sifatnya.ORitualoritual 

keagamaanisebagai bagianidari tradisi daniadat istiadatimasyarakat dapatidilihat 

sebagaiibagian dariikekayaan lokaligenius masyarakatoyang saryat denganonilai  
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nilaiountuk membangunikehidupan bersamaodalam masyarakatomelaluioritual, 

kelompokomasyarakat mengkontruksui identitasidan melestarikanoadatiistiadat 

atauobudaya omereka.23 

Secaraoleksikal,oritual keagamaan adalaho“bentuk atauometodetertentu 

dalamomelakukan upacaraokeagamaan atauoupacarapenting atauitatacaraidalam 

bentukiupacara.Makna dasariinimenyiratkan bahwa,idi satuisisi aktivitasiritual 

berbedaidariaktivitas biasa,iterlepas dariiada tidaknyainuansa keagamaaniatau 

kekhidmatan.iMenurut Gluckmaniritual adalahikategori upacaraoyangHlebih 

terbatas,itetapi secaraisimbolis lebihikompleks, karenairitual menyangkaliurusan 

sosialidan psikologisiyangilebih dalam.iLebih jauhiritual dicirikanimengacuipada 

sifat dantujuan yangimistis atau religiousiritual atau tradisiiadalah identikidengan 

adatiistiadat.iHanya sajaidalam pemahamanimasyarakat Islamisedikititidakiada 

perbedaan.iAdat istiadatibiasanya dipakaiisebagai tindakanatau tingkahilakuiyang 

berdasarkanipada nila-nilaioagama,isedangkan ritualiatauitradisi adalahitingkah 

lakuiyangdidasarkan padaonilai-nilai budayaHyang dimilikiiolehisekelompok 

masyarakat.24i 

Dan berkaitan dengan beberapa keyakinan dan kepercayaan suatuiagama 

dengan ditandaiisifat tertentu,iyang memunculkanirasa hormatiyang luhuriyaitu 

suatuikenangan yangisuci. Kenangan atau pengalamaniyang dimaksud tersebut 

merupakanisegala sesuatuiyang diciptakan atauiyang digunakan manusiaiuntuk 

mengatakan hubungannyaodengan “Tuhan”, hubunganitersebut bukanlah sesuatu 

                                                             
23

Yance Z, Rumahuru, Ritual Sebagai Media Kontruksi Identitas: Suatu Prespektif  Teoritisi, 

Jurnal Pemikiran Islam dan Ilmu Sosial, Vol. 11, No. 1,(2018), 22-23 
24

Ahmad Azhar Basyir, hukum adat Bagi umat Islam, (Fakultas UII, Yogyakarta, 1993), 30 
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yang sifatnya biasa ataupun bersifat, akan tetatapi sesuatu bersifat khusus dan 

menjadi keistimewaan, dan kemudian manusia membuat sesuatu yang dianggap 

layak untuk melakukan perjumpaan tersebut. Maka timbulah berbagai bentuk 

ritual  agama seperti ibadat atau liturgi. Agama menurut ritual dilihat secara 

lahiriyah ialah sebuah hiasan atau alat, namun pada dasarnya yang lebih 

diutamakan pengakuan iman, sehingga upacara atau ritual keagamaan tersebut 

dilaksanakan pada beberapa tempat dan waktu yang dikhususkan, dengan alat alat 

yang dianggap sakral25 

Hampirisemua agamaidan kebudayaanimemiliki konsepiritualikeagamaan. 

Ritualiitu sendiri menyiratkanisuatu suatu tindakaniyang berulangisecaraiterus 

menerusodan bertahap,oberciri tradisionalHmenggambarkan tindakanHyang 

menyimbolkaninilai-nilaiHkepercayaanHmasyarakat. RitualHberbeda dengan 

upacara (ceremony), dalam sebuah ritual mengandung misticalnation,obahwa 

upacarailebih mengacuhkepada kegiatanGmanusia yangobersifat teknisoatau 

rekreasional dam berkaitanidengan tindakanitindakan ekspresifidalamihubungan 

sosial.iJadi ritual,imengacu padaitindakan religiusHatau magic spiritualHdan 

bersifatimisticalnation (perasaanidan bertindak mistik),isedangkanHupacara 

kepadaotindakan dalamokonteks sosial.oJika upacaraoberlangsung padaohaliyang 

dianggap profan,imaka ritual mengacuikepada hal-halHyang berbauHsacred 

sakral.26i 

                                                             
25

Nissa Netty, “Praktik Ritual keagamaan Masyarakat Meukek Pasca Kematian Studi Khasus 

Blang Kuala Aceh”, (Skripsi, Fakultas Ushuludin Dan Filsafat UIN Araniry Aceh, 2020) 
26

Asliah Zainal, Sakral dan Profan Dalam Ritual Life Cycle: Memperbincangkan Fungsionalisme 

Emile Durkheim,  Jurnal Al-Izzah, Vol. 9, No. 1, (2014), 64-65 
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Simboliritual dalamotradisi keagamaanomemperlihatkan pengalamanosuci 

(holyiexperience) yangiterbingkai dalamiserimonial sebagaiibentukipenghormatan 

trhadap leluhuridalam konteksokearifan lokali(local wisdom).oPengalamanosuci 

yangiterbingkai dalamitradisi ritualikeagamaan sesungguhnyaomengandungonilai 

mistisisme spritual yangisecara ekspresifisesuai denganisimbol ritualitas.iEkspresi 

keagamaanidengan mempresentasikanitradisi denganikearifan lokalomenjadi 

momentumiideal bagiosetiap pemelukoagama untukomemperlihatkanikebenaran 

agamai(truth of religion)idan kebaktiani(devotion) secaraiholistik kepadaisang 

pencipta.iKonsep ritualidalam setiap agama tidakihanya berkaitan denganiupacara 

peribadatanHkepada Tuhanlyang mahaHesa. Melainkanojuga sebagaiHsarana 

spiritualiyang bisaimenggugah kedaran religiusimasyarakat dalamimelestarikan 

budaya dengan memberikan persembahan persembahan dalam sistem ritual 

keagamaan. Ritualidalam berbagaioaspeknya, mencerminkanosimboloekspresiu 

berupaimanifestasi terhadap Tuhan yangimaha esa. Dalamotradisiomasyarakat 

jawa, ritualiadalah ekspresiikepercayaan keagamaanoyang rutinodilaksanakan. 

Ritualikeagamaan sesungguhnyaimerupakan suatuokepercayaan (celebration) 

yangimemiliki relevansiiyang signifikanodengan keyakinanomasyarakatotertentu 

yangidikenal menjunjungitinggi nilai-nilaiokearifan lokalo(local wisdom)opara 

leluhur.  

Disamping itu,iritual juuga sebagaiikontrol sosiali(sosial control),ocara 

ritualoagama padaodasaranya bertujuanountuk memperkuatotradisi budayaodan 

ikatanososial anataraosesama individu.oRitual apapun, memperlihaatkanosebuah 

sistemisimbol yangiberkaitan denganisistem sosialidan tranformasiisosialidalam 
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memperkuatoikatan emosioantar masyarakatoyang beragamaHdalamHtradisi 

keagamaan,iritual meniscayakanisebuah tindakanoreligius yangHdiintegrasikan 

dalamiaktivitas peribadatanisecaraototal.27 Dalam ritualisangat berkaitanidengan 

sistem kalenderiJawa atau penanggalanojawa yang memilikiidua skilusoyaitu: 

siklusimingguan yangiterdiridari tujuhihario( ahad sampaiidengan sabtu)idan 

siklusipekan pancawaraiyang terdiriidari limaihari pasaranidalam kalender Jawa.  

Ahadiatau hariiminggu ialahihari pertamaidalam satu pekan.iKataiminggu 

dalam kalender Jawa diambilidari bahasaiportugis Dominggu (dariibahasailatin  

diesiDominicus,iyang berartii“dia do senhor” atauiyang disebut hariiTuhanikita). 

Dari bahasaiMelayu yang lebihiawal, kataiini dengan diejaiDominngu.oBaru 

sekitariabad keo20, kataiini diejaiMinggu. Kataiminggu berartio(m, dalamihuruf 

kecil)iberarti pekan,osatuan dariitujuhihari. Sedangkanikliwon adalahinamaihari 

dalamisepasar atauidisebut jugaipancawara. Pancawaraiialah namaidariisebuah 

pekaniatau mingguiyang terdiriidari limaihari dalamibudaya jawa.iNama-nama 

dariisistem pancawaraiini adalahipahing,ipon, wage,ikliwon, danilegi.28 

C. Pengertian Kebudayaan Jawa 

         Dalam pembahasan mengenai  Kebudayaan Jawa dari berbagai ilmu, 

Kebudayaanomempunyai artiisesuatau yangisudah menjadiikebiasaan yangisulit 

dipecahkaniuntuk diubah.iSedangkan menurutijalaludin ialahimenyatakan bahwah 

kebudayaanikedalam suatuimasyarakat merupakanisistem nilai-nilaiitertentu yang 

dijadikanokeyakinan hidupooleh masyarakat yangHmendukungikebudayaan 

tersebut.iKarena dijadikanokerangka acuanidalam bertindakomaupunibertingkah 
                                                             
27

Mohammad Takdir Ilahi, Kearifan Ritual Jodangan Dalam Tradisi Islam Nusantara Di Goa 

Cerme, Jurnal Kebudayaan Islam, vol. 15, No.1, (2017), 47 
28

Https://id.wikipedia.org/wiki/Pancawara, (Senin,15 Maret 2021, 21.09) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pancawara
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lakuimaka kebudayaanimenjadi tradisiidalam suatau masyarakat,idan tradisiiitu 

ialah seseuatau yang sulitiberubah, karenaosudah menyatuodalamokehidupan 

masyarakat.29iPengertian kebudayaanisebenarnya mencangkup seluruh adab 

manusia dalam satuan satuan kemasyrakatan, termasuk kedalam sistem sosial, 

sistem pengetahuan, sistem ekonomi,  dan teknologinya. Karena berbagai unsur 

kebudayaan tersebut menjadi pokok kajian para panelis, pokok sajian kebudayaan 

dibatasi pada, kesenian dan upacara adat yang memiliki kekhasannya masing 

masing kebudayaan suku bangsa di Indonesia.30 PengertianiJawa menurutigeologi 

bermakna bagianidari suatuiformasi geologiitua berupaideretanipegunungan 

denganideretan pegununganiHimalaya danipegunungan AsiaiTenggara, dariimana 

arahnya kearahitenggara kemudianikearah timurimelalui tepi-tepiodataranosunda 

yangimerupakan landasanikepulauaniIndonesia.31 Didalam kataiJawaiterkandung 

beberapaimakna. Yangipertama berartiisemacam rumputi(jawawut), pulauiJawa 

berartiipulau jawawuti(padi,beras). Keduaikata “Jawa”iberhubungan denganinilai 

nilaiimoral, misalnyaidalam istilahi“tidak Jawa” berartiitidak mengertiiaturan, dan 

njawaniiberarti bertuturikata, sikapidan kebiasaaniberperilaku jawa.oKetiga, 

“Jawa”iberarti bahasaidan kebudayaaniyang dimilikiioleh sukuibangsaiJawa.32 

        Dalam proses pembentukan Kebudayaan Jawa yang ada di Indonesia, 

sebagai bangsa baru melalui perlawanan terhadap kekuasaan kolonial, berbagai 

satuan etnik yang ada didalamnya disebut sebagai “suku bangsa”. Di dalam antara 

                                                             
29

Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), 165. 
30

Edi Sedyawati, Kebudayaan Di Nusantara, (Depok: Komunitas Bambu, 2014),.53 
31

Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994),3. 

32
Darmoko, Budaya Jawa Dalam Diaspora: Tinjauan Pada Masyarakat Jawa Di Suriname, (UI,  

1952),2 
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ratusan satuan etnik itu terdapat orang Jawa, yang kebetulan jumlahnya termasuk 

besar. Sebagaimana satuan etnik yang lain, sejarah keberadaannya yang panjang 

telah menghasilkan suatu „bangunan budaya‟ dengan berbagai ciri pengenalnya 

yang khas. Ciri ciri pengenal dan pembeda itu antara lain terlihat pada, bahasa, 

dan sastra, musik, tari, busana adat, serta berbagai pencapaian khusus di bidang 

teknologi. Dibidang teknologi ini, pencapaian Kebudayaan Jawa yang banyak 

disanjung  yaitu teknologi tempa keris dan teknologi batik. Daerah hunian 

masyarakat Jawa yang luas meliputi yang kita sebut JawaiTengah daniJawa 

Timur,odengan masing masing satuan penduduk di dalamnya telah mengalami 

proses adaptasi dengan lingkungannya dan pertemuan budaya dengan pihak pihak 

kebangsaan lain. Jenis pertemuan poin terakhir itu dapat membuahkan proses 

proses asimilasi ataupun akulturasi. Dengan latar belakang seperti itu, dapat 

dipahami bahwa Kebudayaan Jawa secara keseluruhan kini telah memiliki 

berbagai varian. Disamping berbagai satuan sosial masyarakat Jawa yang ada 

dinegeri ini mereka masih mempertahankan sejumlah ciri budaya Jawa, antara 

lain, bahasa namun dalam varian yang lain berbeda dengan varian dipusat 

perdaban Jawa.33 

          Diwilayah kebudayaaniJawa sendiriidibedakan antaraiparaipenduduk 

pesisiriutara diimana hubunganiperdagangan, pekerjaan,onelayan, danopengaruh 

masyarakatisendiri lebihikuat menghasilkanobentuk kebudayaanoJawa yangikhas, 

yaituikebudayaan pesisir,odan daerahopedalaman, seringijuga disebuti”kejawen”. 

Orang  Jawaidibedakan dariikelompok etnisilain di Indonesiaioleh latarobelakang 

                                                             
33

Edi Sedyawati, Kebudayaan Di Nusantara,.51 
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sejarahiyang berbeda,ioleh bahasaodan kebudayaanomereka.  Kebudayaaniorang 

jawa sendiriimembedakan duaigolongan sosial:i(1) wongocilik (orangHkecil), 

terdirioatas sebagianibesar petaniidan merekaiyang berpendapatanikecilidiidaerah, 

dani(2) kaumipriyayi dimanaitermasuk pegawaiodan orangoorangointelektual. 

Kecualioitu adaikelompok ketigaiyang kecil tetapitetap mempunyaiiwibawa yang 

cukupitinggi, yaituikaum ningrato(ndara), tetapiogolongan pertamaodalam 

kesadaranodan caraihidupnya lebihiditentukan olehitradisi tradisiiJawa, 

sedangkanogolongan keduaimemahami diriisebagai orangiJawa danomengikuti  

tradisi-tradisiikebudayaan Jawa.iYang pertamaidapat kitaisebut Jawaokejawen. 

Dalamikepustakaan kelompokipertama seringijuga disebuti“kaumiabangan”iyang 

keduai“santri”. Kaumisantri jelasiberbeda denganikaum priyayiidan massaiorang 

JawaiKejawen sederhanaikarena untukimereka berusahaiuntuk mengaturihidup 

merekaimenurut aturan-aturaniagama. Merekaiberusaha  untukimenjadioortodoksi 

keyakinan meskipun praktekireligius merekaodalam kenyataanomasihotercampur 

dengan unsur-unsurikebudayaaniJawa.iSebagian cukup besarimasyarakatiJawa 

harusidianggapiJawaiKejawen. 

           Merekaitidak menjalankanokewajiban-kewajibanoagama mereka.oDasar 

pandanganimereka adalahopendapat bahwaotatanan alamodan masyarakatosudah 

ditentukanooleh dalamosegala seginya.iManusia individuuomasing-masingodalam 

strukturokeseluruhan ituihanya memainkanoperanan yangokecil.iPokok-pokok 

kehidupanidan statusnyaisudah ditetapkan,inasibnyaisudah ditentukanisebelum-

nya.anggapaniini eratihubungannya denganikepercayaan padaibimbinganiakodrati 

danibantuan dariipihak roh-rohinenek moyangiyang sepertiiTuhan,imenimbulkan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

 

 

perasaanikeagamaan danirasaiaman. Keyakinaniorang Jawaikejawenoselanjutnya 

ditentukanioleh kepercayaanopada berbagaiomacam rohoyang takiterlihat, yang 

menimbulkanokecelakaan danopenyakit apabilaomereka dibuatomarah atauokita 

kurangihati-hati.oOrang bisaomelindungi diriodengan memeberiosesajen yang 

terdiriidari makananoatau benda-benda yangolain.iRitus religius0orangoJawa, 

khususnyaiJawa Kejawen,oadalahislametan, suatu penjamuanmakan seremonial 

sederhana.iDalam slametan terungkap nilai-nilaiiyang dirasakanipalingimendalam 

orangiJawa, yaituinilai kebersamaanidanikekeluargaan.34 

         Sistem kebudayaan Jawa merupakanitingkat yangipaling tinggiidanopaling 

abstrakodari adatiistiadat. Haliini disebabkaninilai yangiterkandung dalamibudaya 

jawaiitu danimerupakan konsep-konsepimengenai apaiyang hidupidi dalamoalam 

pikiiranosebagain besarodari wargaomasyarakat mengenaiiapa yangomereka 

anggapobernilai, berharga,odan pentingodalam hidup,osehingga dapatoberfungsi 

sebagaiisuatu pedomaniyang memberiiarah dan orientasiikepada kehidupanopara 

wargaimasyarakat. SistemikebudayaaniJawa tersebutiadalah  

a) Konsep tentangInilaiIkeagamaan 

b) KonsepItentang tataIkrama/sopanIsantun  

c) KonsepItentangIkerukunan  

d) KonsepItentang anakIketaatan terhadapIorangItua  

e) KonsepItentang kedisiplinanIdan tanggungIjawab 

f) KonsepItentangIkemandirian 

                                                             
34

Franz Magnis Suseno SJ, Etika Jawa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1984), 11-15 
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         Fungsi  kebudayaan Jawa. Pada masyarakat Jawa, kebudayaan Jawa atau 

nilai budaya yang memiliki fungsi sebagai pengarah dan pendorong bagi kelakuan 

manusia, mempengaruhi pilihan makna dan perilaku. Fungsi ini dicapai dengan 

menjabarkannya menjadi tata aturan yang lebih konkrit yaitu dalam norma positif 

maupun dalam norma negatif, sebagian besar nilai dan fungsi ditaati karena 

kebenarannya telah menjadi keyakinan individu yang erat yakni nilai adalah 

konsep dasar mengenai apa yang dipandang sebagai baik dan diinginkan perilaku 

yang dianggap tepat tentang bagaimana seharusnya seseorang berperilaku. Dalam 

kebudayaan Jawa yang diperoleh dari proses belajar menghasilkan sikap dan 

perilaku tertentu dalam, menjalaninya. Kebudayaan mengisi serta menentukan 

jalannya kehidupan manusia, daeri prinsip yang mengarahkan perilaku ini dikenal 

dengan istilah value atau nilai. Rokeach mendefinisikan  nilai sebagai tujuan yang 

diharapkan seseorang, berfungsi sebagai prinsip yang mengarahkan perilaku, dan 

juga memiliki derajat kepentungan yang berbeda beda. Perilaku manusia bukan 

dilihat dari hubungan sebab akibat melainkan daeri keterkaitan normatif manusia 

dan lingkungannya. Budaya menentukan perilaku yang dianggap tepat tentang 

bagimana orang berperilaku yang sebenarnya.35 

D. Peran Tokoh Agama Dalam Ritual Keagamaan 

          Tokoh agama merupakan ilmuan agama didalmnya termasuk nama nama, 

seperti: para kyai, pendeta atau cendekian agama yang didalam kesehariannya 

memiliki pengaruh besar terhadap kepemimpinan yang melekat pada dirinya. 

Status tokoh agama mencangkup empat komponen yaitu pengetahuan, kekuatan 

                                                             
35

Rian L. Rachi, Fuad Nashori, Nilai Budaya Jawa Dan Perilaku Kenakalan Remaja  Jawa, dalam 

Jurnal Ilmiah Berkala Psikologi, Vol. 9, No. 1, (2007),34 
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spiritual, keturunanI(baikIspiritual maupunIbiologis), danImoralitas.OPemahaman 

mengenaiItokoh agamaImenunjukan bahwaIkepemimpinan tokohIagama diIdalam 

sosialImasyarakat memberiIpengaruh berupaOsugesti, laranganOdanOdukungan 

pemahamanIkeilmuan agamaIkepada masyarakatOluas untukImenggerakanLatau 

melekukanIsebuah kegiatanIagama atau ritualIsebuah agama.36IDalam peran 

tokoh agama dengan tugas tugasnya yang amat penting dan sangatIdibutuhkan 

sebagaiIsarana mediaImenguat keyakinanIterhadap paraIpengatnut sebuahIagama 

yangIdianutnya. PeranItokoh agamaOdalam melakukan sebuah ritual keagamaan 

pada khusunya memilikiItanggung jawabIbesar dalam menguat ajaran terhadap 

umat.ISecara esensialIada duaIfungsi dari peran tokoh agama yang cukup sentral 

diantaranya : 

a. Fungsi pemeliharaan ajaran Agama 

        MaknaIdari fungsiIpemeliharaan adalahIbahwa tokoIagama memiliki0hak 

wewenangIterhadap memimpinIupacara upacaraIkeagamaan.Idisampingiberfung-

si sebagaiipenjaga kemurnianiajaran agamanya.ikarena ituiia sesaluimengajarkan 

ritualikeagamaan secara0benar dan0berperilaku sesuaiidengan ajaranya.0Ia0akan 

bereaksiidan mengoreksi0bila terjadiipenyimpangan terhadapisebuah agama.  

b. Fungsi0pemeliharaan ajaran0Agama 

         Fungsi0pengembangan ajaran0adalah bahwaimereka berupaya0melakukan 

misi0untuk menyiarkaniajaran agama0dalam rangkaimeningkatkan kualitasidan 

                                                             

36
Ibnu Sakdan, Optimalisasi Peran Tokoh Agama Dalam Mengingatkan Kesadaran Beragama 

Masyarakat Di   Kecamatan Kuala Kabupaten Naga Raya ,(Skripsi Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Araniry ),13 
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kuantitas pemeluknya.37 Selain tugas dari peran tokoh0agama, bisa0dikatakan 

sebagai0pemimpin ( leaderships ) yaitu kemampuan0seseorang ( yaituipemimpin 

dan0pengikut-pengikutnya)isehigga yang dikatakan seseorang tersebut 

bertingkahlaku terhadap  yang dikehendaki oleh pemimpin tersebut. 

Kepemimpinan ini mempunyai ruang lingkup yang tanpa batas batas resmi, 

karena kepemimpinan demikian didasarkan atas pengakuan kepercayaan 

masyarakat. Tokoh agama berperan sangat penting dalam menciptakan dan 

membentuk opini public atau pendapat umum. Didalaam tokoh agama memiliki 

peran ganda. Selain memimpin keagamaan, mereka juga sebagai agen 

pengembamgan masyarakat dan juga sebagai kunci dalam melestarikan sistem 

budaya dan tradisi untuk menciptakan sistematis sosial, bahkan pemuka agama 

atau tokoh agama juga sebagai tokoh sosial budaya, pendidikan, dan ekonomi.38 

E. Teori Sosial dan Struktural Robert King Mertoon 

          Robert K Mertoniadalah seorangiahli sosiologiiterkemuka masaikini0yang 

kritisiterhadap suatu teori meningkatkanodisiplinnya denganomengembangkan 

teori-teori0taraf menengah0(theories of midle range). Merton menaruh0perhatian 

besar0akan dampak0suatu tindakan0manusia terhadap0masyarakat yang0dapat 

bersifat0fungsional, dalamiarti meningkatkanifungsi masyarakat,itetapi dapatipula 

bersifat0disfungsional,  implikasiiteori Mertonimengajak lebihiwaspada jikaokita 

akanimelkakukan suatu0tindakan, karena mungkin keberhasilan0dalam0bertindak 

                                                             
37

Ibid,..17 
38

Supartini, Peran Tokoh Agama  Dalam Meningkatkan Sikap Keberagaman Masyarakat Di Dusun 

Pucung Desa Sendang Ngrayun Ponorogo, ( Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan IAIN 

Ponorogo),23-26 
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itu39 justru akan menciptakan masalah yang besar. Mertonimenekankanitindakan 

tindakaniyang berulangikali atauiyang bakuiyang berhubunganidenganibertahanya 

suatuisitem sosialiuntuk mengadaptasiidimana tindakaniitu berakar.iMerton tidak 

menaruh orientasi0subjektif individuHyang terlibatodalam tindakanosepertioitu 

melainkanokonsekuensi-konsekuensi0sosial subjektif. 

            Mertonitetap mempertahankanisuatu perbedaanoyang tajamiantara norma- 

tif subjektifi(tujuan atau orientasi) individuodan konsekuensi0sosial objektif0itu 

memperbesarikemampuan sistem0sosial untuk-bertahan atau-tidaknya.-Merton 

dianggap-mungkin mempunyai-keahlian dibanding-dengan ahli-teori lainnya-dia 

benar-benar0mengembagkan secara0mendasar pernyataan0dan sangatijelas teori 

fungsionalisme. Teori0merton iniodiakui oleh0beberapa ahliOtelah0membawah 

dampakoterhadap ilmuopengetahuan sosiologisodan dapatomengatasioseluruh 

masalah-masalahososial yangoberkembang dilingkunganomasyarakat padaosaat 

ini.iMerton salahisatu tokohiyang melindungiidengan setiaidari analisaifungsional 

yangHmampu melahirkanHsuatu maslahHyang sangatHmenarik danHcara 

berpikirannyapun lebihHefektif dan mampu bertahan dikondisi yang tidak 

memungkinkan pada saat sekarang ini.  

Perhatian0Robert KHMerton dipusatkanHpada strukturososial asumsi-asumsi 

fungsionalomertonoadalah : 

1. Kesatuanifungsional masyarakat0merupakan suatu0keadaan di0manaiseluruh 

bagianidari0sistem sosialobekerja samaodalam suatuHtingkatanokeselarasan 
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atauHkonsistensi internalHyang memadai,Htanpa menghasilkanHkonflik 

berkepanjangan yangitidak dapatidiatasi atauidiatur 

2. Fungsioanlisme universal,iasumsi iniimenganggap bahwai“bentuk sosialidan 

kebudayaaniyang sudahibaku memilikiifungsi yangipositif “ 

3. Asumsiiindispensability, yaituidalam tipeoperadaban setiapokebiasaan,Hide, 

objek,Hmaterial danHkepercayaan memenuhuiobeberapa fungsiHpenting 

memilikiisejumlah tugasiyang harusidijalankan danimerupakan bagianipenting 

yangitidak dapatidipisahkan dalamikegiatan sistemisebagaiikeseluruhan  

RobertoK Mertonomengatakan bahwahostruktur yangoada dalamosistemososial 

adalahirealitas sosialiyang diaggapiotonom danimerupakan organisasi keseluruhan 

dariibagian yangosaling bergantung.oDalam suatru sistemoterdapat0pola-pola 

perilakuiyang relatifiabadi. Mertonijuga mengatakanibahwa struktur0sosialiyang 

mempunyaiitujuan dapat0melahirkan fungsi0manifes danofungsi0laten.40 

 Padaiposisi inioMerton lebihobanyak melihatohal-hal objektifHdengan 

mengabaikanoperistiwa-peristiwaiyang subjektif.iPada sisitem Mertonimengkritik 

bahwaiasumsi funsionalisme cenderungikonservatif terpusat danilebihoterpusat 

padaostruktur sosialodari padaoperubahan sosial,odia menginginkanHadanya 

keseimbanganofungsional.HBagi MertonHstrategi analisisHtersebutHmeliputi 

identifikasiiserta analisiimengenai konsekuensiososial danoobjektif dariopola-pola 

perilakuitertentu.HKonsekuensi iniHbersifat baikHlaten maupunHmanifes. 

Konsekuensi-konsekuensiiitu mungkinimenguntungkan sistemiitu dimanaimereka 

                                                             
40

Binti Maunah, Pendidikan Dalam Struktural Funngsional, Jurnal Cendekia, Vol. 10, No.2, 

(2016),.168 
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ada, atau difungsionalkan teretentu atau irelevan. Modelifungsionalismeistruktural 

sosialiMerton dalamikata-kata Coseridan Rosenbergoini adalah pernyataanoyang 

paling0canggih yangoada pada dewasa0ini. Mertonomenganalisa dengan0model 

yang0merupakan hasil0perkembangan pengetahuan0yang menyeluruh dari0teori 

teori0klasik sepertiiMax0weber.41 

Berbicaraitentang pendekatanifungsionalisme, maka0kita terlebih0dahulu 

melihat 0dari keanekaragaman0yang terdapatidalam masyarakatisebagai fungsiiini 

dapatidilihat dari struktur0sosial mayarakat. Olehisebab ituikita harusimemulai 

dariistruktur soial.iStruktur sosialomerupakan sesuatuoyang seringodigunakan 

dalamoilmu-ilmu sosial yangodidefinisikan sebagaiosebuah konsepoyangojelas. 

Istilah0dari struktur0sosial digunakan0sebagai pandangan0untukimenggambarkan 

sebuahietinitas atauikelompok masyarakatiyang berhubunganisatu samailain, 

yaitu polaiyang relatifihubungannya didalamisistem sosial,iatau institusiisosial 

daninorma-norma menjadiipenting dalamisistem sosialitersebut sebagaiilandasan 

masyarakatiuntuk berperilakuidalam sistemisosial tersebut.iAtau institusiososial 

daninorma-norma menjadiipentingidalamosistem sosialitersebut menjadiilandasan 

masyarakatHuntuk berperilakuHdalam sistemHsosial. AhliHfungsionalsme 

berpendapatibahwa masyarakatiyang adaisaat iniimempunyaiikeperluan-keperluan 

tertentuiuntuk memenuhiikehendaknya. 

            MenurutHBrikerhoff white,oada tigaoasumsi asumsiHutama paraHahli 

fungsionalismeiyaitu evolusi,iharmoni, danisabilitas. Diantaraiketiganyaosabilitas 

adalahoyang palingiutama karenaisejauh mana masyarakatidapat bertahanidiialam 

                                                             
41

Ibid,..169 
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semestaiini, keduaievolusi menggambarkaniperubahan perubaahan, yangisebuah 

masyarakatimelelui prosesiadaptasi strukturisosial menujuipembaharuan. Iaijuga 

akanimenghapuskan segalaostrukturoyang ada dalam masyarakatoyangotidak 

diperlukanolagi. Mayarakat yangoberfungsi adalahomasyarakat yangostabil, 

harmoniodan sempurnaodari segi termasukodari segi kerjasama,opersatuan, 

hormatodan menghormatiidan sebagainya.42iDalam teoriiini menekankanipada 

keteraturanodan mengabaikanHkonflik danHperubahan perubahanHdalam 

masyarakat.iMenurut dalamiteori ini,imasyarakat merupakanisuatu sistemisosial 

yangiterdiri darri elemen-elemeniatau baagianiyangisalingiberkaitan danisaling 

menyatuidalam keseimbanganimasyarakat. Dalamiperspektif  fungsionalis,isuatau 

masyarakatidilihat sebagaiisuatu jaringanikelompok yangobekerja samaosecara 

terorganisasioyang bekerjaodalam suatuHcara yangHagakHteraturHmenurut 

seperangkatHperaturan danHnilai yang dianutHsebagian masyarakat.HTeorioini 

beranggapanibahwa semuaiperistiwa danistruktur yang terjadi di masyarakat 

adalah fungsional bagi suatu masyarakat yang dipandangosebagai sistemoyang 

stabilodengan suatuikecenderungan untukomempertahankan sistemokerjaoyang 

selarasodanoseimbang43 

a. Mertonomenekankanitindakan-tindakaniberulang kaliiatau yangibakuoyang 

berhubungan dengan bertahannya suatu sistem sosial dimana tindakan itu 

berakar. Dalam hal ini perhatian Merton lebih kepada apakah konsekuensi 

objektif tersebut memperbesar kemampuan sistem sosial untuk bertahan atau 

                                                             
42

Ermila Susilo, Robert K Merton,( Magister Sosiologi Pasca Sarjana: Universitas Gajah Mada),3-

4 
43

Paul B Horton, Chester L Hunt, (Jakarta, Erlangga),18 
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tidak, terlepas dari motif dan tujuan subjektivitas. Fungsi struktural 

didefinisikanisebagai konsekuensi-konsekuensioyang diamatioyangHdibuat 

untukiadaptasi penyesuaianisuatu sistemitertentu. AnalisisiMertonotentang 

hubunganoantara kebudayaan,ostruktur, danoanomi. Budayaodidefinisikan 

sebagaiirangkaian nilaiinormatif teraturiyang samaiuntuk seluruhimasyarakat. 

Strukturisosial didefinisikanisebaagai serangkaianohungungan sosialoteratur 

danimempengaruhi anggotaomasyarakat atauikelompok. Anomiiterjadiiketika 

terdapatiketerputusan hubungan ketatiantara norma-normaidan tujuanikultural 

yangoterstruktur secaraososial. DisfungsiHdan nonfungsiHadalah ideHyang 

dijadikan Mertonountuk mengoreksiopenghilangan yangoterjadi diodalam 

fungsionalismeistrukturaliawal.  

             Disfungsiodidefinisikan bahwaosebuah strukturoatau lembagaodapat 

berperanHdalam memeliharaHbagian-bagian sistemHsosial. Non-fungsi 

didefinisikanHsebagai konsekuensiokonsekuensi yangobenar tidakorelevan 

denganosistem yangHdipertimbangkan. Pendekatanofungsionalomerupakan 

salahosatu kemungkinanHuntuk mempelajarioperilaku sosial.44Hlahirnya 

fungsionalismeHstruktural sebagaiHsuatu perspektifoyang “berbeda”Odalam 

sosiologiomemperoleh doronganoyang sangatobesar lewatikarya-karyaoklasik 

seorangiahli sosiologiperancis. Didalamibatasannya tentangibeberapaikonsep 

dasarofungsionalisme dalamoilmu-ilmuososial, fungsionalismeHstruktural 

merupakanodasar bagioanalisa fungsionalokontemporer, fungsiodariosetiap 

kegiatanoyang selaluoberulang, sepertiHupacara ritualHsebuahHagama  

                                                             
44

Geoger Ritzer, Douglas J Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Krencana, 2007),.18 
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merupakanHbagian yangHdimainkan dalamHkehidupan sosialHsebagai 

keseluruhan,Hdan karenaoitu merupakanosumbangan yangodiberikanobagi 

pemeliharaanolangsungostruktural.45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
45

Ida Zahara Adiba, Struktural Fungsional Robert K Merton: Aplikasinya Dalam Kehidupan 

Keluarga, Jurnal Inspirasi, Vol. 1, No.1,(2017),173  
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BABiIII 

PAPARAN DATA 

A. ProfiliGKJW 

Dalam paparan subibabiini, penelitian menguraikaniprofil keadaaniGereja 

Kristen Jawi Wetan (GKJW) yang berada di wilayah Mojowarno kabupaten 

Jombang, yang memlilkiisatu gereja induk yang terbesar di kabupaten tersebut, 

yangiberlokasi di Jalan Merdeka No.2, Mojodukuh, Mojowangi, Mojowarno, 

Kabupaten Jombang Jawa Timur, Di wilayah gereja terdapat beberapa bangunan 

yaitu: Kantor Jemaatiyang ada di sebelah bangunan gereja,igedung pertemuan, Tk 

Kristen, SD Kristen, danididepan bangunan gereja juga terdapat Rumah Sakit 

Kristen Mojowarno yang dimiliki yayasan gereja kristen jawi wetan, semua 

bangunaniaset pendidikan dan kesehatan tersebut dibawah naungan GKJW 

Mojowarno sendiri sampai dengan sekarang.  

a. Sejarah GKJW Mojowarno 

Sejarahiberdirinya Gereja Kristen Jawi Wetan GKJW tidak lepas dariiperanan 

dua tokohiyaitu Johanes Emde dan C.L.Coolen. kedua tokoh ini tidak memliki 

latar belakang khusus teologi. Jadi keduanya adalah orang kristen awam yang 

bergerakiuntukimengkabarkaniinjil kristus kepada orang yang dijumpainya. 

Disamping itu keadua tokohiini mewakili dua corak pandangan teologis 

tentang iman kristen. C.L Coolen  begitu besariperhatianipadaimaslahimasalah 

budaya setempat, sedangkan Johanes Emde menentang budaya atau tradisi 

setempat. Sehingga pada akhirnya kedua corak teologi yangidikabarkanioleh 

keduaitokohitersebutisedikit banyak mewarnai teologi GKJW. Emde 
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mengatakan bahwa menjadiiorang kristen berarti melepas sarung atau kain 

kebaya, dalam arti harus mengikuti pola budaya barat, sedangkan C.L Coolen 

mengatakan bahwa menjadiiseorang kristentidakiperluimelepasitradisi dan 

budaya yang selama ini mewarnaiikehidupan.iJadi setelah dibaptis tetap boleh 

memakai sarung, kain kebaya dan lain sebagainya.  

             Yang paling penting perubahan dalam hal menghayati moralitas baru 

yang bersumber dari kasihiTuhanidi dalam Yesus kristus. Sehingga iman 

bukan hanya persoalan pergumulan dan perubahan hati yang amat mendasar. 

Baptisan kudus pertamaiyaitupadaitanggal 12 Desember 1843 di Surabaya. 

Sejak waktu itu jumlah mereka terus bertambah dan terbentuklah persekutuan 

persekutuan orang percaya yangiterbentuknyaimenyatukan diri dalam satu 

persekutuan gerejawi pada tanggal 11 Desember 1931 dengan nama “ 

Pasamuwan Pasamuwan Kristen Ing Tanah Djawi Wetan ” peresmian 

pemerintah dinyatakan dama Besluit GurbernuriDjenderal Hindia Belanda 

yang menyebut persekutuan gereja ini dengan nama “Oos-Javaansche Kerk”. 

Nama ini kemudian diubah menjadi “Gereja Kristen Jawi Wetan” dengan S.K 

Dirjen Bimas (Kristen) Protestan Departemen Agama Republik Indonesia 

1979. Dalam dinamika perkembangan GKJW, dua corak pengkabaraniinjil 

itulah GKJW mengalamiipertumbuhanya,iterutama dengan munculnya tokoh 

baru. Sehingga di daerah atau jemaatimemiliki perbedaan denganiwargaiatau 

kiprah jemaat lainnya.
46

 

                                                             
46

GKJW,”Tentang Sejarah GKJW”, https://gkjw.or.id/tentang-gkjw/sejarah/ (Rabu, 31 Maret 

2021, 9.46) 

https://gkjw.or.id/tentang-gkjw/sejarah/
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Dalam perkembangan  sejarah Gereja Kristen Jawi Wetan GKJW 

Mojowarno  dulunya desa Mojowarno adalah hutan Keracil, yang pada waktu 

itu jumlah anggotanya hanya 55 orang, dengan tempat ibadah di rumah 

pemimpin mereka, yaitu dirumah gubuk kyai Ditotroeno. Umumnya keadaan 

ekonomi mereka sangat lemah. Perumahan mereka semua berbentuk. Mereka 

adalah orang orang yang mempunyai pendirian dan cita cita yang teguh kuat. 

Mereka sangat merindukan  rumah ibadat yang layak, mulia keinginan mereka 

dimana para pemujanya menyerahkan uang dan tenaganya, agar supaya cita 

citanya dapat terpenuhi dan terkabullah. Mereka mempunyai pemimpin 

kerohanian yang disebut pengajar Injil, ialah paulus Tosari 1848 – 1882. 

Memeluk agama Kristen, namanya Kasan, seorang santeri pondok, paulus 

Tosari inilah yang kemudian mendapat usul untuk mendirikan gereja. Usul 

tersebut kemudian mempunyai inisiatip dan usul untuk mendirikan gereja. 

Usul tersebut kemudian mendapat persetujuan dari jemaat. Di tengah tengah 

kesibukan menebas hutan, mereka menyempatkan diri membangun rumah 

ibadat.
47

 

           Walaupun wujudnya hanya gubuk dengan atap pelepah dan daun 

kengkeng (tumbuhan rawa) saja. Dalam perkembangan berikutnya, setelah 

anggota bertambah, tempat ibadat berupa gubuk tadi menjadi tidak muat 

menampung jemaat kebaktian. Jadi timbul pemikiran untuk memperbaiki dan 

memperluas tempat ibadat. Kesemuanya itu tadi pelaksanaanya dikerjakan 

secara gotong royong dibawah pimpinan tua tua jemaat. Kemudian setelah 
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R. Soedibjo Meriso, Seabad Gedung Gereja Kristen Jawi Wetan Mojowarno, ( Jombang : 

Pasamuan 1881-1981),10 
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jellesma menjadi pendeta dan pimpinan saat itu, perkembangan jemaat kian 

pesat dan bertambah maju, beliau membangun gedung gereja dengan uangnya 

sendiri membeli rumah yang agak besar. Kemudian kerangka rumah yang 

lama dijadikan satu dengannyang baru. Setelah jellesma meninggal dunia 

diganti oleh Hoezzo. Selanjutnya pembangunan rumah ibadat diganti dengan 

kerangka kayu. Tiap tiap kali ada usul perubahan perbaikan datangnya selalu 

dari paulus Tosari, bahkan sampai pada usul perbaikan yang terakhir. Pada 

tahun 1871 pada suatu pagi datanglah beliau menemui pendeta Kruyt (Tuwan 

Sepu). Kemudian sehlesai memperbincangkan urusan jemaat , beliau juga 

mengeluarkan isi hatinya, yang isinya: beliau ingin mengadakan pungutan dari 

hasil sawah yang berwujud padi kepada jemaat, yang nantinya akan digunakan 

sebagai modal pokok untuk pembangunan gedung gereja. Rencananya itu 

disetujui oleh jemaat dan mendapat perhatian. 

         Jadi gereja gedung orang orang Kristen Jawa ini, bukan suatu keindahan 

yang diberuikan, disodorkan, melainkan karena adanya keinginan yang layak 

untuk memiliki gedung yang sudah lama mereka dambakan. Pemberian 

pungutan untuk dana pembangunan gereja gedung yang mereka serahkan baik 

berupa benda ataupun berupa tenga.
48

 bukan karena tekanan dari luar, tetapi 

karena didorong oleh keinginan mereka untuk memiliki tempat kebaktian yang 

layak, yang sudah mereka cita citakan. Selain itu sebagai pelengkap tulisan 

gedung gereja, kami kutip tulisan dari bukunya Dr J.C. Schagen van Soelen di 

hal. 10: “Beesturders van het fonds des vredes door het bloed des kruiser, te 
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Soerabaia, die zijn niet meer gebruikt ORGEL afstond”.  Yang dalam bahasa 

Indonesia adalah: Para pengurus perdamaian karena darah Salib yang 

menghadiahkan LONCENG, Majelis Jemaat Kristen Protestan di Surabaya 

yang memerikan ORGELnya yang terpakai lagi. Pada bulan Desember 1880 

pembangunan rumah ibadat yang mereka cita citakan telah selesai. Sekarang 

Jemaat tinggal menanti saat peresmiannya. Sayangnya peresmian yang 

direncanakan itu belum dapat terlaksanakan, oleh karena itu ibu dari Pendeta 

Kruyt menderita sakit keras. Baru pada tanggal 3 Maret 1881 peresmian 

gedung gereja dapat terlaksana. Tetapi pada sebelumnya pada tanggal 17 

Pebruari 1881 di gereja yang lama diadakan kebaktian terakhir. Dalam 

kebaktian peresmian gedung gereja baru itu dalam khotbahnya pendeta Kruyt 

mengambil di Al kitab natsi1 Korintus. 1:9. “ ALLAH, YANG 

MENGAMBIL KAMU KEPADA PERSEKUTUAN DENGAN ANAKNYA 

YESUS KRISTUS. TUHAN KITA ADALAH SETIA”. Dalam kebaktianiitu 

oleh pendeta Kruyt ditekankan, bahwa gedung gereja yang baru saja 

diresmikan itu merupakan pemberian dan wujud kasih Tuhan kepada Jemaat.
49

 

b. iPendeta dan Jemaat  

        iJemaatiGKJWiMojowarno terdiri dari jemaat jemaat yang tersebar 

diseluruh Mojowarno, tidak terpisah pisah tetapi menjadi satu tubuh Kristus 

di seluruh dunia, di wilayah tersebut terdiri danidibagi ke dalam 6 wilayah 

yaitu 5 wilayah blok dan 1 wilayah dan memiliki 20 kelompok  jemaat. Blok 

yang ada di GKJW Mojowarno yaitu ( meliputi 5 kelompok yaitu : Debora, 
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Hebron, Yaqub, Stefanus, Sinai), Mojowangi (meliputi 4 kelompok: Efrata, 

Batel,iSion, Yahuda), Mojoroto (meliputi 5 kelompok yaitu: Daniel, Sadrah, 

Mesah, Petrus, Abertnego), Mojodukuh (meliputi 4ikelompokiyaitu: Robin, 

Sinion, Lewi, Yahudoi),idan blok yang terakhir adalahiMojojejer (meliputi 2 

kelompok yaitu:iSimonidan Emanuel). 

c. Pendeta GKJW Mojowarno 

Didalam kepemimpinan gereja, pendeta ikut andil dalam membina 

para jemaatnya berikut adalahinama nama pendeta yang pernah 

memimpin dan membinahiJemaat GKJW Mojowarnoidariitahun 1851 

hinggaisekarang  

1. iiPendeta J. E. Jellesma    : Tahun 1851-1858 

2. Pendeta S.E Hartorn    : Tahun 1851-1860 

3. Pendeta S.E. Hoezoo    : Tahun 1860-1864 

4. iPendeta Johanes Kruyt dan ArtiKryut  : Tahun 1864-1918 

5. Pendeta DS. M. Drijo Maestoko   : Tahun 1922-1935 

6. Pendeta Djimat Martawirjo   : Tahun 1935-1956 

7. Pendeta Setyoharjo    : Tahun 1956-1957 

8. Pendeta Soetaji Samino    : Tahun 1957-1964 

9.  Pendeta Atmojo     : Tahun 1963-1967 

10. Pendeta Prowito DS    : Tahun 1974- 1988 

11. Pendeta DRS. Soekentya Edhi, S.Th.  : Tahun 1988-1955 

12. Pendeta Srimojo SM, S.Th   : Tahun 1955-2002 

13. Pendeta Agus Kurnianto   :iTahun 2002-2010 
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14. Pendeta Wimbo Santjoko, S. Ag  : Tahun 2010-2018 

15. Pendeta Mulyo Djayadi   : Tahun 2019 hingga 

sekarang.
50

 

 

 

Gambar 1. Daftar Personalia  Majlis Jemaat GKJW  

 

d. Struktur Kepengurusan Majelis Jemaat GKJW Mojowarno  

Didalam struktur kepengurusan Majelis jemaat GKJW Mojowarno hidup 

didunia dan bagian dari sejarah, oleh karena itu dalam penyelenggaraanya harus 

menggunakan cara cara dunia. Cara cara dunia ini dimaksudkan adalah 

penyelenggaraan pelayaan dan kesaksian dalam menghimpun kekuatan maupun 
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Kantor Jemaat GKJW Mojowarno 
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keadaan yang dimiliki dengan cara membentuk organisasi, kordinasi sebaik 

baiknya. Hal ini dilakukan supaya kekuatan dan keadaan gereja dapat mengarah 

pada tujuan ataupun sasaran yang dicita citakan bersama. Dengan demikian 

eklesia dapat dilihat dalam bentuk yang melembaga didunia ini. Gkjw jemaat 

Mojowaro merupakan gereja yang berbadan hukum, oleh karena itu GKJW 

Jemaat Mojowarno harus dapat distrukturkan menurut unsur unsur, hubungan 

hubungan yang terselenggara sebagaimana halnya suatu organisasi. Struktur harus 

dijabarkan dalam bentuk skema. Hal ini bertujuan untuk menjelaskan tugas yang 

dijalankan. Bentuk dari GKJW  adalah  Patunggilan nyawiji ( persekutuan yang 

tunggal atau persekutuan yang Esa). Yang dimaksud dari persekutuan tersebut 

adalah keseluruan jemaat itu menjadi satu dalam persekutuan, Jemaat yang 

banyak adalah bagian dari yang satu itu. Dalam persatuan yang tunggal tidak 

berlaku bagi perbedaan dalam arti tingkatan atau undausuk ataupun 

piramidialisme.Pengertian bentuk Patunggilan Nyawiji itu terkandung hal hal: (1) 

bahwa jemaat jemaat itu mempunyai kebebasan untuk bergerak, berinisiatif dan 

mengembagkan potensi yang dimilikinya. (2) serentak harus diingat akan 

keberadaanya sebagai bagian dari jemaat jemaat lainnya  (dalam perseketuan yang 

tunggal). Dengan semuanya itu maka pengembangan tentang bentuk bentuk 

dilakukan melalui pendekatan pendekaan tersebut.                                                                                                          

Struktur Organisasi gereja terdiri dari :  

a.  Sidang Majelis Jemaat: Majelis Jemaat terdiri dariiPendeta, GuruiInjil, 

Penatua, dan Diaken. Majelis dalam menjalankan kewajiban sehari harinya 

membentuk pelayanan harian Majelis  Jemaat adalah  
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1. Melaksanakan keputusan sidang Majelis Jemaat  

2. Melaksanakan pengelolahan sehari hariidari semua kegiatan pelayanan 

Jemaat termasuk kegiatanidibidangikeuangan milik Jemaat  

3. Menjalankan administrasi umum dan administrasi jemaat 

4. iMempersiapkan sidang sidang Majelis Jemaat,idanimempersiapkan 

laporan bahan pembahasanidi gereja. 

b. Ketua dari pelayanan harian Majelis Jemaat ialah Pendeta 

c. Wakil Ketua 1 dan WakiliKetua II 

d. Sekertaris I daniSekertaris II 

e. Bendahara I dan Bendahara II 

f. Pembantu umum I dan Pembantu Umum II 

g. Pengurus kelompok tiap blok 

h. Komisi pelayanan gereja. Di dalam komisi pelayanan gereja tersebut terdiri 

dari KPT, KPK, KPPL, KAUM, KPAR, KPPM, KPPW, KPP, KPPJ, 

KOPERLITBANG. 

Adapun susunan struktur organisasiiPersonalia MajelisiDiiGKJW 

Mojowarno  Dhaur 2019-2021 

 PelayananiHarian Majelis Jemaat  

Ketua umum    : PendetaiMulyo Djayadi, S.iTh. 

Wakil Ketua I   : Bambang Adi Santoso 

Wakil Ketua II    : RudiiPrasetyo Adi  

Wakil Ketua III   : Edhi Misdjiantono 

Wakil Ketua IV   : Budi Prasetyo 
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Sekertaris I   : Kusno Rahadi 

Sekertaris II   : Hidayat Jatiningtyas 

Bendahara I   : Djanur Wendo 

Bendahara II   : Wintanu 

Urusan Blok    : Budi Raharjo 

Roni Sistiawan 

Hendariningsi 

Suyitno
51

 

 

 

 

Gambar 2. Struktur Organisasi GKJW 
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Dianingrum (Pelayan GKJW), wawancara, Mojowarno,  Jombang, 19 April 2021 
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B. Ritual Unduh  Unduh GKJW Mojowarno Jombang 

a.  Sejarah Riyaya Unduh-Unduh 

M Pola penghayatan masyarakat agraris,itidaklah mudah dipahami oleh 

generasiiyang tidak lagi hidupipada zaman itu. Tata nilaiibudayaimasyarakat dan 

rangkaian dinamika hidupnya, menentukan budayaimasyarakatidan rangkaian 

dinamika hidupnya, menentukan budaya masyarakat tersebut. Budaya terus 

berkembang sesuai perkembanganiperkehidupanimanusia sendiri.iDalam 

masyarakat Kristen yang ada di  Mojowarno,isebelum melakukan 

RiyayaiRitualiUndhuh Undhuh dikenalidenganitradisi yang diberi nama: 

Kebetan, Keleman dan AkhirnyaiUndhu Undhu.iTradisi ini merupakan rangkaian 

upacara yang berurutan dengan diakhiri puncak acara yaitu Riyaya Unduh Unduh  

a. Kebetan 

 Kebetan adalahipada saat turun ke sawahi(memulai mengerjakan sawah), 

masyarakat Kristen Mojowarno melakukan tradisi berupa upacara kebetan. Dalam 

bahasa Belanda,ido’aidisebutijugaigebed. Besar kemungkinan, lidahimasyarakat 

Jawa menyebutnya dengan kebet atau  kebetan. Doa bersama atau kebetan 

merupakan doa yang dilakukan secara bersama sebelum para petani turun 

mengerjakan sawah kepada Gusti Allah.iDo‟aibersama itu berisi ucapan syukur 

dan meminta perlindunganisertaikeselamatan agar tidak ada halangan selama 

bekerja. Doaipermohohanimengharap penyertaan kuasa Tuhan agar mengerjakan 

sawah.iBiasanya acara itu pada siang hari,ipukul 14.00. sebuah tanda diberikan 
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dengan cara memukulikentonganidesa pada jam 13.00 Hal itu sebagai tanda 

bahwaidirumahirumah sudah mempersiapkan diri.iProsesi ini dibuka oleh sesepuh 

desa dengan terlebih dahulu menjelaskan maksudidan tujuanitersebut, anggota 

majelis jemaat atau pendeta memimpin kebaktian yang diisi denganirenungan dan 

doa yangidiserati denganipuji pujian.iNamun dalam perkembangan selanjutnya 

diikuti jugaiolehipara wanita dan anak anak.  

 Mereka mulai menyiapkan badhengan atau bisa disebutilahan tanamiiatau 

pinihan (peresmianibenih)iuntuk ditanamisedini mungkin. Sebagaiimasyarakat 

jawa waeisan kebudayan spiritualitasinenek moyang tersebut juga 

dilakukan.iYang disebut denganitata pranata mangsa.iNenek moyangimempunyai 

kalender,ijadi musimitanamimulaiidengan melihat tanda tanda 

alamidisekitarnya.iAntara lain menjelang musim penghujan.iJika pada tanah 

sawah sudah adaibusa,ibusanya karena hidup cacing tanahidan binatang 

lainnya,imaka tanah itu sudah tidak baik untukiditanamipadii(biasanya pada bulan 

Januari).iPenanaman biasanya maksimal padaibulan Desember sudahihaarus 

sudahiselesai tanam.iDaniuntuk masa tanam selanjutnyaiyang kedua jangan 

sampai bulan Mei. Diupayakan dalam penanaman yangidilakukan secara serentak 

penanaman. Jika penaanamannya kurang serempakikurang 

bagusihasilnya.iKarena siklus hama tidak bisa diputus 

 Setelah ituibibit padi diipinihan siapidipindahkanike lahan tanam atau bisa 

disebut badhenganimaka dilakukan ndhaud.iNdhaut adalahiistilahimencabut 

benih padiiyang telah cukup dari persemaian untukidipindahkan 

kelahanitanam.iOrang pada jamaniduluitidak mengenal menanam padi tidak 
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mengatur jarak denganitepat,itetapi para petani pada waktu itu menanam padi 

dengan tidakiteratur (sistem tersebut disebut sistem jaranan). Alat untuk 

melalukan tandur atau menanam padi disebut  jidhra.iAlat iniiterbuatidari kayu 

belahanibambu panjangiyangidiberi tanda dan ukuran yang akan dibuat untuk 

tandur. Dengan alat ini menanam padi akan kelihatan rapi dan teratur.
52

 

b. Kelemahan  

 Kelemahan adalahitanamanipadi berusiaiselapan dina (36 hari),iwarga 

setempati mengadakan upacaraiyangibertujuaniuntukimeminta 

perlindunganiTuhan yang maha kuasa supayaitidak ada serangan hama,idan 

sertaiair yang berkecukupan danipertumbuhan padi bisa 

bagus.iKelemahaniberasal dari kata kelem,ibahasa jawa yang berarti tenggelam 

atau terbenam dalam air. Semua petak petak sawah sudah tergenang air. Hanya 

tanaman padi saja yang terlihat menghijau di persawahan. Denganidemikian 

pengertian upacaraikelemahanimengandung makna perjamuan doa syukur kepada 

Tuhan yang maha esa sehimggaidijauhkan dari gangguanihama dan kelak 

akanimemetik (ngunduh) dengan hasil yang baik. Upacara kelemahan dihadiri 

oleh para orang tua, dewasa dan generasi muda ini, merupakan kesempatan 

berbagi dan belajar. Dalam pertemuan ini kadang diisi oleh orang tua tua yang 

banyak pengalamanidibidang tersebutiuntukimenerangka,imengarahkan tentang 

memeliharaipadiiyang baik. Meskipunipara tetua desa lebihibanyak berbagi 
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Madoedari Wiryoadiwismo dkk, Sejarah Riyayah Undhuh Undhuh Jemaat Mojowarno, ( 

Jombang: GKJW Jemaat Mojowarno 2011), 26-27 
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pengalaman,inamun mereka juga mendengarkaniberbagaiikeluhan dan 

pengalaman para generasi muda. 

 Acara kebaktian Kelemahan dilakukan dan dilaksanakan ditempatidan cara 

yangisama seperti upacaraikebetan.iAdapun hidanganidalam kebaktian upacara 

Kelemahan yangidisajikan umumnya berupaikueikuei(makanan ringan). Dalam 

sajian kue,ibiasanyaiada kue yangidinamakanihorog horogidan pleretidanidisertai 

kue kue yang lainnya.iMisalnya, kue Tetel,ijuwadah, wajik,iserabi, nagasari,idll. 

Kueihorog horog melambangkan tanahnya yang subur gembur. Biasanyaikue 

horog horog dikukus dan pada awalnyaidibentuk kerucut seperti gunung atau 

dibungkus diberi gulaikelapa pada bagianitengahnya yang diberiinama pura,iatau 

dibentuk yang lain. Kue pleret melambangkan hama ulat yang perlu dibasmi 

(disituidimakan bersama sama), pleretibentuknya belekukilekuk seperti ulat.
53

 

 iSetelah upacara selesai,itahap selanjutnya adalahimelakukaniperawatan 

agar padiibisa tumbuh denganisubur dan hasilnya nanti bisaitumbuhidenganisubur 

dan hasilnyaidapatidipanen dengan melimpahidan bagus.iSalah satu kegiatan 

perawatanipadi yaitu dinamanimatun. Matun adalahiperwatanimencabut rumput 

menggunakan tangan tanpaialat atau juga bisaidisebut dhadhak.iada juga alat 

bantu yang diperkenalkan oleh dinas kabupaten setelah melakakukan penyuluhan 

alat itu yangibernama „landak‟. Alat ini berbentuk rodaibalingibalingibesi untuk 

mencabut rumput.iCara menggunakan alat ini yaitu denganimendorongkaniroda 

besiitersebutidisela sela tanaman padi,isupaya rumput bisa dicabut.iDemikian 

seterusnya, petani memelihara padinya sampaiihijau tua,imapak anak,iselanjutnya 
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berkembang, terjadi persarian,iberisi,imenguning dan selanjutnyaimemanen padi 

yang sudah tua. Masa perawatan, menanam sampai panen membutuhkan waktu 

kurang lebihiantara empatisampai lima bulan baruibisa dipanen.iPerawatan 

tanamanidilakukan tiapihari seperti memeriksaitanaman atauilahan.iSetelah bulan 

Aprilimulai mbeliki(padi mulai menguning),imakaidapat dipastikan bulan Mei 

padiisudahibisa dipanen. Maka dari ituihari raya Undhu undhu dilaksanakan pada 

bulan Mei mengingat masa panen pada bulan tersebut. 

 Ritual Unduh Unduh tidak lepas dari dua tokoh  yang mengkabarkan injil 

kristen yaitu Coolen. Dia memperkenalkan pengkabaran injil di desa Ngoro 

dengan menggunakan budaya setempat bernuansaiJawa. Hal ini menjadiiciri khas 

ajaran yangidibawahicoolen.iMasyarakat setempat menerima yang diajarkan oleh 

coolen tanpaipenjelasan dari pendeta Belanda.iDalamihal pengkabaran injiliini 

sangatimenarik, karenaipengkabaran tersebut dilakukan oleh non gereja. Coolen 

memang bukan dari anggota lembaga zending manapun. Orang orang yang masuk 

pada Agama kristen harus memahami ajaran ajaran dengan baiik.
54

 Ajaran ke 

Kritenan Coolen yang bisa disebut ajaran tiga rapal tersebut adalah: pengakuan 

Iman Rasuli. Dasar iman dan sakramen. Pengakuan Iman Rasuli adalah pengkuan 

seseorang yang menjadi Kristen dan mengikuti Allah, Bapa, dan Yesus Kristus. 

Dasar Firman adalah sepuluh hukum tatanan Allah yang menunjukann hubungan 

antara manusia dengan Tuhan  dan manusia dengan sesamanya.  

 Terdapat di Alkitab (keluaran 20:1-17) yang berbunyi larangan larangan 

yang harus dijauhi dan dipatuhi oleh seorang Kristen. Yang ketiga yaituisakramen 
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Ismaul Fitroh,. 77 
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adalah upacara atauiritus yang menjadi mediasiiuntuk menghubungkan kepada 

Tuhan dan sebagaiisimbol yang terlihat atau manifestasi dari rahmat Tuhan yang 

tak tampak. Sakramenidalam hal ini adalah: baptisan, dan penjamuanikuudus. 

Tetapi anggota jemaat dari Ngoro tidak dipaptis dan penjamuan kudus  karena 

dijawa masyarakatnya tidak dibaptis dan penjamuanikudus, sebab menurut Coolen 

sakramen sakramen itu dipandang kebaratibaratan.
55

iLambat laun pengaruh 

Coolen berkurang di Ngoro,ihal iniidisebabkan adanyaiperbedaan pendapat 

tentangisakramenipembaptisan yang terjadiidimasyarakatidan pengusiran terhadap 

orang orangiyang menerimaipembaptisan sebelumnya. Orang orang Jawa pertama 

kali menerima pembaptisan terjadi pada tanggal 12 Desember 1843di Gereja 

Protestan Surabaya. 

 iMereka ini disebut orangiKristen pertamaidi Jawa Timur.iDengan 

berjalanya waktu orang orangikristenidi Ngoro mendengaripembaptisan tersebut, 

sehinggaiorang orang Ngoroimeminta izinikepada Cooleniuntuk mengikuti 

pembaptisan kepada Emde. Penduduk Ngoro menerima pembaptisan pada 

tanggali12 September 1844 adalahitaosari dengan nama paulus, singotruno 

dengan nama Yakobus, ditrotuno dengan nama Abisai dan Elieser dengan nama 

aslinyaiyaitu Kunto. Setelah mereka dibaptis dan kembali tetapi Coolen tidak 

menerima karena telah melanggar ajarannya.iKemudian mereka diusiriCoolen 

dari Ngoro ada yang kembali kedaerahiasalnyaidaniada juga yang mencari lahan 

baru untuk tempat tinggal.  

                                                             
55Ibid,..79 
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 iDaerah tersebut adalahihutan kracil yang letaknya 7ikilometer di sebelah 

utara Ngoro yang sekarangidikenalidenganisebutaniMojowarno,idibawah 

pimpinan paulus Tosari.
56

 DiwilayahiNgoro tersebut Coolen mulai mendirikan 

desaidengan corakinilai keKristenan,idi desa ini pula kasan atau Paulus Tosari 

mengenal tentang Yesus. Kasan takjub akanikotbahiYesus diatasibukit yang 

tertulisidalam Injilimatiusidalamiperjanjian baru, perkataan Yesus dalam Matius 

5:3 yang berbunyi “Berbahagialah orang yang miskin di hadapan Allah, mereka 

yang empunya kerajaan sorga”.
57

 Ayat injil inilahiyangimenjadi 

pedomanihidupnhya. Dan sejak itulah Paulus Tosari menjadi pimpinaniGereja 

jemaat Kristen Kejawen,ikarena ajaran yang disampaikan oleh PaulusiTosari 

tersebut mengambil jalan tengah dari dua guru mereka. 

 Tradisi ritualiundhuh undhuh ini dimulai saatipembangunanilumbung 

miskiniyang digagas olehiPulus Tosariidan juga Jellesma sebagai 

pemimpinikeagamaan Kristen di derahiMojowarno.iKedua orang tersebut 

mendirikani“Rambos” sejenisikotak untuk si miskin.iNamun, hasilinya.isangat 

minimisehinggaimereka mendirikan Lumbung miskin di dirikan atas sepakat 

masyarakat Mojowarno, dimana penghasilan mereka diperoleh saat musim panen 

saja.iWarga Mojowarnoidihimbauiuntukimengumpulkan hasil panen merek di 

Lumbung miskin, apabila saat padi harganya mahal bisaidijual dan untuk 

membantuimasyarakatimiskin yang membutuhkan dana.iHal ini sepertinya 
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Soetarman, Cikal Bakal Berdirinya Desa Desa Mojowarno, (Yogyakarta: YTPIKI 2018),79-80 
57

Al kitab, Perjanjian Baru (Matius 5:3) 
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menjadikan asal mula hari raya Undhu Undhuidi Gereja Kristen Jawi Wetan 

(GKJW).
58

 

  RitualiUnduh unduh di Gereja KristeniJawi Wetan 

(GKJW)iJemaatiMojowarnoiberasal dari akar kata, bahwah Ritual Unduh Unduh 

sebuah kata Jawa yaitu “Ngunduh” dalam sebuah pengertian yang ada kaitannya 

dengan “Buah” dikaitkan dengan masyarakat agraris adalah buah yang dipetik 

menjurus pada tanaman padi sesungguhnya, tapi secara umum Ritual Unduh 

Unduh adalah istilah dari mengunduh buah buahan  sesuatu yang sudah matang 

baru diunduh, demikian padi kalau sudah menguning atau sudah tua siap dipanen 

walaupun istilah ngunduh padi itu tidak ada yang ada itu memanen padi atau 

menuai padi tapi yang jelas itulah akar kata yang digunakan. Ritual Undhuh 

Undhuh merupakan sebuah tradisi masyarakat agraris di Jawa dimana ada hal hal 

yang ingin dicapai dalam masyarakat setempat tujuan utama dilakukan upacara 

tersebut agar tanaman bisa selamat mendapatkan hasil yang melimpah maka 

dilakukan sebuah acara atau tradisi tersebut 

  Dalam ritual Undhuh Undhuh dilatar belakangi pada sebuah keprihatinan, 

dimana lingkungan masyarakat agraris pernah mengalami kekurangan ketika 

kondisi tanamanya tidak baik pasti hasilnya pun tidak baik, maka ada sebuah 

inisiatif dari komunitas Kristen Jawi Wetan di Mojowarno, mereka membuat 

inisiatif tersebut supaya tidak terjadi kekurangan pangan, maka para masyarakat 

mengumpulkan hasil tanaman ketika panen, dan mengumpulkan hasil padi  yang 

disebut dengan lumbung miskin. Lumbung miskin  dibuat dari rumah yang ada 
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Joko Purwanto  ( Jemaat ), wawancara, Mojowarno Jombang 19 April 2021 
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bambu dibawah bambu ditempati untuk menyimpan padi,  padi kala itu tidak 

sama dengan padi di zaman sekarang, padi zaman dahulu diiket pakai alat yang 

dinamakan ani ani pada saat panen. Jadi setiap warga jemaat ketika panen harus 

menyisihkan padinya untuk disimpan didalam lumbung miskin selama beberapa 

tahun dikumpulkan, kemudian hasil pengumpulan bisa dipinjam oleh warga 

setempat ketika nanti hasil tanaman itu berkurang, maka itu bisa digunakan untuk 

kehidupan yang akan datang. 

 Kemudian lama lama berkembang hasil dari pengumpulan lumbung padi 

tersebut, dari pengumpulan padi berinisiatif untuk membangun sebuah gedung 

Gereja pada tahun 1879 dimulai proses pembangunannya. Dan disitulah Lumbung 

padi perkumpulan sejumlah padi yang ada. Setelah dikumpulkan semua itu 

dipakai untuk mendukung prosesi pelaksanaan pembangunan gedung gereja, dan 

akhirnya sebuah tradisi agar tujuan undhuh undhuh bisa tercapai, maka dilakukan 

kegiatan kegiatan rankaian prosesi upacar ritual undhu undhu, semua warga 

jemaat diminta untuk memberikan persembahan yang maha kuasa yaitu Tuhan 

sang pencipta dan Tuhan sang pemberi hidup. Persembahan  dilakukan  di enam 

titik: Mojotengah, Mojowarno, Mojoduku, Mojowangi, Mojoroto, dan Mojojejer 

ditambah lagi blok rumah sakit Kristen Mojowarno, mereka membuat bangunan 

dibuat dasarnyaa memakai padi disimbolkan bahwa itu ucapan syukur kita kepada 

Tuhan.
59

  

a) Pelaksanaan 
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Muryo Djayadi (Pdt GKJW), wawancara, Mojowarno Jombang 19 April 2021 
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 Pelaksaan upacara ritual undhuh undhuh sebelumnya sudah dipersiapan 

sebelum hari puncak. Panitia sudah membagi wilayah mojowarno menjadi 6 

blok atau kelompok, masing masing blok adalah Mojojejer, Mojowangi, 

Mojotengah, Mojoroto, Mojoduku, dan Mojowarno guna mempermudah 

pembuatan persembahann. Para warga jemaat tiap blok dihimbau panitia untuk 

membuat dan mengumpulkan persembahan yang akan diarak arak dan dibawah 

ke gereja  Semua yang ada dari masing masing blok tersebut dibawah melalui 

arak arakan menuju ke gedung gereja, mereka mempersembahkan dan diikuti 

semua warga sebagai ucapan syukur dan sebagai suka cita dengan bersuka ria 

musik musiknya mengarak hasil tanaman yang akaan dibawah kegereja. 

Persembahan kemudian dibawah mulai dari Mojotengah, Mojoduku, Mojojejer 

tumpah ruah, persembahan  lalu diserahkan kepada Tuhan. 

  Persembahan tersebut ada yang berupa hasil sawah, buah buahan dan pala 

pendem dan lain lain. Sedangkan bagi warga non petani mengumpulkan hasil 

karya lain, mulai dari hasil karya ketrampilan seperti lukisan, patung bahkan 

juga berbentuk uang. Setiap warga bahu membahu mendandani atau menghiasi 

bangunan setiap masing masing blok, kaum ibu menjelang sore harinya 

bergabung memasak bersama sama. Mereka juga mengumpulkan kue secara 

gotong royong, setelah itu pada sore hari menjelang riyaya Unduh unduh 

anggota Majelis Jemaat, sesepuh dari desa dan blok berkumpul di kapanditan 

(rumah dinas pendeta) untuk memgadakan persiapan upacara kebaktian. Mereka 

bisa menyebut bidston (bahasa Belanda). Namun sejak Tahun 1997, bidston 

diadakan di masing masing blok dan diikuti bersama warga 
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 Pada hari H-nya, sekitar pagi pukul 05,30, masing masing blok berkumpul 

di synagoge blok atau tempat dimana bangunan dibuat. Mereka berkumpul dan 

berdoa dan kemudian arak arakan diberangkatkan bangunan persembahan dari 

masing masing blok, mereka menuju halaman gereja sambil mengarak bangunan 

persembahan dengan aneka ragam bentuk. Secara meriah, tua muda, anak anak 

bersama sama bersuka cita.  Selanjutnya, mulai dari tempat pemberangkatan 

arak arakan berjalan sambil berdoa dan memuji Tuhan dan ada juga cucuk 

lampah yang bisa disebut ( pembuka barisan iringan) melakukan berbagai 

atraksi pertunjukan kesenian daerah seperti tari tarian diiringi bunyi bunyian. 

Selain itu  mengarak bangunan persembahan, ada pujian khusu yang diajarkan 

turun temurun yang diwariskan. Nyanyian ini juga bersumber dari kidung 

poensen yang diperbarui oleh Dirman Saskomodi yang berjudul “Ndungkap 

Mangsa Panen” ( menghadap  Masa Panen, kidung Hosiana hal 89) 

1. Lah sampun dumugi ing mangsa panen 

           Ing saben kang sarwa tinon wewulen  

           Kang kunung tumungkul dewarninipun  

 Janji rame rame mring tiyang dhisun 

2. Nggih tiyang punika ngolah sabine 

 Lan anggen mangsane, nyebur wijine  

 Melujeng anggaru, nanem lan nengga 

 Bilih bade wonten remening desa 

3. Semanten punika, nggih bilih Allah  

           Ngrencangi mring tiyang kalaya berkah, 

 Anuwuhaken tetanamipun 

 Estu badhe wonten ramening dusun 

4. Mila kula sampun ngantos kesupen 

 Saestunepun pangeran kang paring panen  

 Den sora digunggung kawlasanipun 

 Sareng rame ramening panenipun
60
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Heni (Ibu Majlis GKJW), wawancara, Mojowarno Jombang, 9 Mei 2021 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

 

 

Dan lagu kedua adalah dari buku pujian ini dari karangan pendeta. Poensen 

dari belanda dengan judul wis lebar panene ( Sudah Usai Panennya) 

1. Sampun lebar panene lah lah lah, lah lah lah....... 

 Sampun minggah pantune lah lah lah, lah lah lah....... 

 Sabine tiyang tani pinaringan berkah 

 Samangke sampun mukti, lan ayeming manah  

        Lah lah lah,....lah lah lah,...lah lah lah. 

2. Dene surak tiyang tani lah lah lah, lah lah lah.... 

 Lambung dipun iseni lah lah lah, lah lah lah...... 

 Waune langkun g susah, katah padamelan, 

 Nging klayan sihing Allah, samangke bingahan  

 Lah lah lah,....lah lah lah,....lah lah lah  

  Demikian itu puji pujian yang dinyanyikan oleh anak anak yang sampai 

yua maupun muda. Mereka bernyanyi dalam iring iringan arak arakan 

mengantarkan berbagai hasil panen persembahan yang diserahkan kepada 

Tuhan. Tahapan selanjutnya yaitu ibadah kebaktian di dalam gereja. Dalam 

ibadah kebaktian diiringi musik Jawa gamelan dan juga musik lainnya. 

Setelah itu dilakukan yang namnya proses “solah Bawah” atau prosesi 

penyerahan persembahan kepada Tuhan. Dalam kebaktian yang diadakan di 

gedung gereja doa puji pujian kidung Riyaya undhuh undhuh adalah: 

Sampun lebar panene, KPJ 184, KPJ 172:1, KPJ 52: 1-3, KPJ 157 :1, KPK 

192 :1, KK 43 :-2, KPJ 1.,73 : 1, pujian undhuh undhuh (Hamong Sabdo), 

kk 143, Sajege Aku Ndherek Gusti, KPJ 459 :1. Mereka juga melantunkan 

tembang dengan main khotekan sambil memukul lesung. Mereka sangat 

bersuka cita menyambut berkat panen pemberian Tuhan. Beberapa lagu 

kothekan yang dipentaskan dalam menyambut Riyaya Unduh Unduh di 

GKJW Jemaat Mojowarno yaitu: 
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1. Gong Giro 

2.  Kemanten Ngarak 

3.  Jaran Kepang 

4. Dhudo Njaluk Lawang 

5. Rondho Turu 

6. Kukuk Beluk ngantuk 

7. Uger Uger Lawang 

8. Ceplok Endok 

9. Keboh Rubuh 

10. Theklu 

11. Jhidoran 

12. Angklung Angklungan 

13. Udeg Udeg  Bekatul 

14. Ceprot 

15. Jekather 

16.  Jemilah 

17. ThuthukMiri 

18. Ejek Ejek 

19. Sentrekan  

20. Dhendheng Gude 

 Ada persembahan simbolis hasil bumi dan persembahan oleh wakil para 

masing masing blok, ada juga persembahan berupa uang yang di 

sumbangkan oleh jemaat gereja. Persembahan yang berupa uang biasanya 

di kelilingkan oleh para jemaat gereja adapun tempat atau kantong 

persembahan ada filosofinya masing masing dalam persembahan ibadah 

syukur Undhuh undhuh: kantong hitam biasanya persembahan ibadah, 

kantong putih ( pembangunan), sedangkan kantong merah (persembahan 

syukur unduh unduh).
61
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   Gambar  3. Acara Pemberkataan Doa Pelaksanaan Ritual Unduh Unduh 

 

 

 

Gambar 4. Persembahan di bawah Ke Kapanditan Untuk Dilelang  
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B.  Penutupan Riyaya Unduh Unduh  

 Setelah dilakukan kebaktian di gereja acara selanjutnya yaitu mereka 

berkumpul untuk di kapandhitan yang tepatnya dibelakang Gereja. Acara 

lelangan tersebut akan dipimpin langsung oleh Pdt Muryo Djayadi (pdt GKJW 

Mojowarno pada saat ini) para jemaat maupun masyarakat berkumpul guna 

melangsunkan acara penutup yaitu pelelangan. Dalam acara pelelangan 

tersebut pdt yang memipin acara tersebut menawarkan hasil persembahan 

kepada para Jemaat maupun masyarakat dengan harga normal, tetapi, para 

Jemaat dan masyarakat menebus dengan harga tinggi. Para Jemaat dan 

masyarakat menawar harga tinggu guna menebus barang  lelangan tersebut. 

Tutur Dr Ir para Jemaat mempercayai bahwah hasil lelangan yang mereka 

dapatkan sudah diberkati oleh Tuhan Yesus Kristus yang akan membawah 

berkah. Maka tidak aneh jika para Jemaat dan Msyarakat berlomba lomba 

mendapat barang lelangan meskipun dengan harga yang tinggi 

 Suasana lelangan meriah penuh dengan suka cita, mereka yang berkenan 

melelang nantinya hasil lelangnya akan digunakan untuk kemaslhatan jemaat. 

Setelah acara lelangan selain persebahan yang berupa padi oleh pihak gereja 

dan yang beratnya tertinggi akan diberikan reward oleh gereja. Selain dari 

kualifikasi  Dengan berakhirnya  acara lelangan tersebut, berakhir juga acara 

seluruh rangkaian ritual Hari Raya Unduh Unduh yang ada di GKJW Jemaat 

Mojowarno. Pada malam harinya pihak gereja mengadakan pentas seni yang 

dipersembahkan menghibur warga sekitar sepertiwayang kulit, ludruk dan lain 
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sebagaiunya sebagai simbol bahwasanya masyarakat Mojowarno  sangat 

kental akan budaya Jawa. 

 

 

Gambar 5. Penutupan dan Pelelangan Persembahan Ritual Unduh Unduh  

C. Ritual  Unduh Unduh dimasa Dahulu  Dan  Sekarang  (New Normal) 

Budaya unduh unduh dimulai adanya para petani dalam kegiatan 

pertanian, mereka mengadakan persembahan yang ditujukan pada tuhan yaitu 

suatu penghormatan pada dewi padi atau disebut dewi panen atau dewi sri yang 

dilambangkan oleh padi dan gandum. Ritual unduh unduh di ambil dari Budaya 

Jawa yang berarti ngunduh atu panen. Jadi istilah unduh unduh adalah ketika 

panen raya dilakukan untuk ucapan rasa syukur kepada Tuhan yang Maha Esa 

sebab dilakukanya riyaya unduh unduh ini. Pada masa sebelum pandemi, Ritual 

unduh unduh diadakan ritual secara besar-besaran, dengan mengundang seluruh 

masyarakat baik Kristen maupun non kristen bahkan mendatangkan para 

wisatawan mancanegara. Persembahan yang diberikan kepada Gereja Kristen Jawi 
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Wetan (GKJW) banyak beraneka macam hasil pertanian seperti buah-buahan, 

sayur sayuran, hasil ternak bahkan umat Kristen pun yang tidak memiliki hasil 

pertanian dapat memberikan persembahan dengan uang, dapat juga ditunjukan 

dengan melalui lelang yang diadakan oleh gereja tersebut.  

Uang lelangnya akan dipergunakan untuk kepentingan Gereja dan akan 

dibagikan ke yang lebih membutuhkan. Masa pandemi covid 19. Hari raya Unduh 

Unduh dimasa New Normal ketika terjadi pandemi Covid 19 ini, perayaan ritual 

sangatlah berbeda dengan masa sebelumnya. karena pada masa new normal ini 

pembatasan perayaan ritual unduh unduh tersebut. Dalam situasi pandemi covid 

19, umat kristiani yang merupakan kristen Jawa  di Jemaat Gereja Kristen Jawi 

Wetan (GKJW)  Mojowarno.  Tetap menggelar acara hari  raya Unduh Unduh, 

tetapi kali ini di masa new normal pandemi covid 19 berbeda dengan tahun tahun 

sebelumnya. Kali ini perayaan undhuh undhuh di GKJW Mojowarno digelar 

secara simbolis saja atau secara sederhana. Biasanya sebelum masa new normal 

pandemi covid 19 ada acara arak arakan gunungan hasil bumi dari setiap blok 

yang diarak melewati jalan raya hingga menuju ke gereja dengan penuh suka cita. 

Sekarang dimasa pandemi new normal ini hanya menampilkan miniatur  

gunungan saja 

Selain itu, jemaat yang datang untuk mengikuti prosesi ritual riyaya unduh 

unduh juga wajib mengikuti protokol kesehatan ketat yang sudah diterapkan oleh 

pemerintah. Sebelum masuk ke Gereja para jemaat yang mengikuti acara 

kebaktian harus pengeceka suhu, cuci tangan, dan juga memakai masker terlebih 

dahulu. Jumlah jemaat yang mengikuti prosesi ritual upacara riyaya unduh unduh 
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juga dibatasi. Anak anak serta jemaat yang sudah tua dilarang mengikuti perayaan 

tersebut. Di dalam Gereja pun, penerapan ( physical distancing ) jaga jarak juga 

terlihat antar Jemaat. Perubahan perayaan prosesei ritual riyaya undhuh undhuh 

ini dilakukan untuk membatasi jumlah jemaat dan masyarakat yang ikut dalam 

pertayaan tersebut. Penerapan protokol kesehatan menjadi penting, agar supaya 

mencegah penyebaran Covid 19 bisa dilakukan. Dalam perayaan ritual tersebut 

yang paling penting adalah pengharapan umat atas hasil bumi yang diberikan 

Tuhan.  

Meskipun berbeda pada tahun tahun sebelumnya, namun ini sudah 

menunjukan ekspresi iman mereka dalam menghayati kemurahan Tuhan. 

Kebaikan dan berkat berkat yang dikasih Tuhan. Upaya ini dilakukan karena 

menindak lanjuti GKJW agar wabah Covid 19 segera berakhir yang kini 

dilakukan oleh pemerintah, diharapkan bisa segera berhasil agar kembali normal 

seperti dulu. Dalam hari raya undhuh undhuh ini, para Jemaat juga antusias 

merayakan meskipun dimasa new normal pandemi covid 19  ini, mereka semua 

memiliki penghargaan atas iman mereka supaya terbebas dari wabah. Mereka 

berdoa agar hidup dan bernegara ini segera normal kembali. Yang 

dipersembahkan dalam masa new normal Covid 19 ini berbeda dengan tahun 

tahun sebelumnya. Di tahun ini ada 7 buah hasil bumi yang dibentuk gunungan 

dan sebagian dibentuk dengan ornamen khas Gereja. 

Hasil bumi berupa padi, sayur sayuran, buah buahan maupun siap saji, 

dikumpulkan di Gereja saja. Sebelumnya hasil bumi dibentuk dengan ukuran 

kurang lebih 5x3 meter dan ditaruh di atas mobil. Sedangkan saat ini hanya 
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dibatasi ukuran 120x80 centimeter. Hal ini untuk mengurangi jumlah warga yang 

mengangkat gunungan tersebut. Karena persembahan kali ini model miniatur atau 

simbolis saja, tetapi dalam bentuk miniatur tidak hilang makna dan kesakralan 

pada ritual dan menunjukan begitu ekspresi iman mereka dalam menghayati 

kemurahan, kebikan dan berkat Tuhan dihayati dan divisualisasikan dalam bentuk 

miniatur. Seusai acara biasanya acara pelelangan yang diadakan besar besaran 

semua warga masyrakat baik warga sekitar maupun manca negara juga 

menghadiri acara tersebut. Pada masa pandemi new normal Covid 19 ini 

pelelangan hanya dilakukan jemaat saja. Warga masyarakat setempat maupun 

manca negara tidak boleh mengikuti acara tersebut, karena apa pada masa new 

normal Covid 19 harus sesuai protokol kesehatan tidak boleh berkerumunan orang 

banyak.
62

 

Dalam faktor pendukung maupun penghambat ritual unduh unduh di 

Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) sebagaimana acara ritual pada umumnya 

yang harus dipersiapkan tersebut sebelum hari H nya warga setempat dihimbau 

untuk melaksanakan kerja bakti pada warga sekitar dan membuat persembahan 

tiap blok selain itu para warga setempat mempersiapkan apa yang dibutuhkan 

pendukung pada acara ritual Unduh unduh tersebut selain itu para warga setempat  

menjalin  hubungan baik dengan  antar  jemaat GKJW maupun masyarakat sekitar 

baik dari kalangan Kristen maupun non Kristen, seperti umat muslim.  

Mereka saling membantu satu sama lain untuk mempersiapkan riyaya 

unduh unduh  mulai dari membuat persembahan yang akan diarak menuju Gereja 
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dan juga dari segi pengamanan yang dilakukan oleh masyarakat setempat. Mereka 

sangat antusias menyambut hari raya unduh unduh ini  dari pihak pemerintah pun 

ikut serta membantu dalam acara tersebut baik dari pengamanan yang disebut tiga 

pilar. Seperti polisi, TNI , dan lain sebagainya. Pada masa new normal pandemi 

Covid 19 ini  faktor pendukung tersebut dalam segi pengamanan yang samgat 

ketat dibantu dari pihak warga setempat. 

 Riyaya unduh unduh juga sebagai pariwisata di daerah Mojowarno 

Jombang dari semua kalangan mendukung acara tersebut. Dan sebagaimana 

Hambatan pada riyaya unduh unduh ini tidak lepas dari pada masa new normal 

pandemi Covid 19. Yang semulanya hambatanya dalam sistem pengamanan saja 

sekarang dalam new normal pandemi Covid 19 hambatanya dari segi physical 

distancing (jaga jarak), protokol kesehatan, dan sistem pengaman juga sangat 

ketat. Meskipun ada hambatan dalam acara riyaya unduh unduh tersebut, tetapi 

tidak ada halangan untuk melakukan acara tersebut yang diadakan hanya 1  tahun 

sekali saja.
63

 

 

 

 

 

 

 

Gmbar 6. Ritual Riyaya Unduh unduh di Masa New normal Covid 19 
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D. Peran GKJW dalam Ritual Unduh Unduh 

 Peran yang terjadi di GKJW menjalankanihak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatuiperan.iSedangkan status 

adalah seperangkatihak dan kewajiban yang dimiliki seseorang apabila seseorang 

melakukan hak dan kewajiban sesuaiidenganikedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu fungsi.iHakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu 

rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu.iSeperti 

Pendeta, Penatua,Diaken, Jemaat dll dengan menjalankan perannya sendiri 

sendiri.iKepribadian seseorang jugaimempengaruhi bagaimana peran itu harus 

dijalankan atau diperankan pimpinan tingkat atas,imenengah maupun bawahakan 

mempunyai peran yang sama.iPeran merupakan tindakan atau perilaku yang 

dilakukan oleh seseorang yang menempati suatu posisi di dalam status sosial. 

Adapun syarat-syarat peran mencakup tiga hal penting, yaitu :i1iPeran meliputi 

norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam 

masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang 

membimbing seseorang dalam kehidupan kemsyarakatan. 2.iPeran adalah suatu 

konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh individu-individu dalam 

masyarakat sebagai organisasi.i3.iPeranijuga dapat dikatakan sebagai perilaku 

individu, yang penting bagi struktur sosial masyarakat.  

 DidalamiperaniGKJW Mojowarno memilikiiorganisasi gereja. Dengan 

adanyaiperan di dalamigereja diharapkan mampu mengatur persekutuannya 

dengan baik. GKJW  dalam menjalankan organisasinya,imempercayakan 
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kepemimpinan itu pada Majelis (pendeta, GI, Penatua, dan diaken)idibawah 

pimpinan pendeta. Posisi pendeta sebagai ketua 

organisasiidikonteksiJemaat.iKetika pendeta sebagai primus interpares,imaka 

iaimemlikiiperanisebagai teaching elder.iDalam pelaksanaanya GKJW memiliki 

peran penting dalam sebuah ritual. Salah satu peran dari GKJW, berkaitkan 

dengan keorganisasian. Sehingga kegiatan tersebut berjalan dengan lancar. Dalam 

kehidupan organisasi, pendeta memiliki kuasa penting yaitu menjadi ketua Majlis. 

Hal ini memperlibatkan bahwah pendeta sebagai utama di antara yang sederajat.
64

 

 

  Dalam konteks secara  sporadis di dalam tubuh GKJW  upaya uapaya 

untuk  mengembalikan perannya di sosial keagamaannya. Seperti pada Riyaya 

unduh unduh. Tetapi ada hal yang konkret yang harus dilakukan Gereja GKJW 

secara kelembagaan maupun sistem organisasi. Upaya itu merumuskan visi gereja 

yang akan terlaksana. Visi  tentang kerajaan Allah yang konkret terhadap  konteks 

peran yang terjadi di GKJW Mojowarno perlu merumuskan visinya lebih rill, 

sehingga dengan visi yang jelas menjadi panduan bagi di jalankannya kegiatan 

kegiatan yang mendukung bagi Jemaat gereja maupun masyarakat sekitar. Dengan 

pernyataan ini yang jelas, secara kelembagaan GKJW akan memberi ruang bagi 

keterlibatan di sistem organisasi. Dengan cara seperti ini secara kelembagaan 

GKJW mampu memperkuat prinsip tersebut. Namun demikian secara 

kelembagaan peran GKJW haruslah dimulai di dalam anggota Majelis Agung. Hal 

ini terkait dengan bentuk struktur GKJW yang di mana Majelis Agung 
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mempunyai kekuasaan tertinggi untuk menetapkan kebijkan bagi struktur 

bawahanya.
65

 

„ Di dalam peran GKJW struktur sistem organisasi yang menjadi berjalnnya 

sebuah ritual keagmaan yaitu ada Pendeta sebagai pemimpin kegiatan keagamaan 

atau sebuah ritual, Jemaat sebagai suatu persekutuan Yesus kristus yang 

mempercayai kepadanya, pelayan pelayan Jemaat dalam tugas pelayan Jemaat ini 

mereka wajib untuk menajdi pelayan rumah tuhan atau sebagai yang mengatur 

adanya sebuah acara keagamaan sedangkan penatua dan diaken sama halnya 

pelayan tuhan tetapi lebih keikonteks hakekat Jemaat sebagai tubuh Kristus dan tri 

tugasipanggillannyaiyaitu bersekutu, beraksi dan melayani.iSemua itu terjadi 

dalam peran yang dibangun di dalam sebuah sistem struktur GKJW. 

 Di struktur Organisasi dimana Gereja untuk melaksanakan kegiatannya 

ada yang namanya pelayan  majlis  harian  Jemaat atau bisa disebut PHJ yang 

merancang dan melaksanakan  seluruh kegiatan yang ada di Gereja, di mana yang 

menjadi ketua pendeta dan dibantu oleh empat wakil ketua ada bendahara dan 

sekertaris, ketua dan wakil ketua biasanya membidangi persekutuan yang 

melayani kegiatan kegiatan peribadatan yang dilakukan oleh kelompok kelompok 

tertentu atau komunitas tertentu misalnyaikomisi pembinaan pemuda dan 

mahasiswa, komisi pembinaanianak dan remaja. Jadi prinsipmya adalah 

pembinaan pembinaan pelayanan Gereja. Fungsi dari ketua dan wakil ketua 

sendiri dalam peran GKJW terhadap perayaan Ritual unduh unduh bersifat 

universal dilakukan oleh semu bagian yang ada di GKJW. Karena ini perayaan 
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besar , sehingga semua yang berada di komisi komisis  yang dibidangi oleh ketua 

dan wakil ketua juga mempersiapkan segala sesuatunya untuk bisa terlibat ambil 

bagian agar perayaan Unduh unduh yang merupakan tradisi kuat masyarakat 

mojowarno .bisa terlaksanakan dengan baik. Tugas dari komisi pembina pemuda 

juga harus mempersiapkan pemuda untuk mengmbil bagian  mungkin dalam 

mengisi acara dalam memepersiapkan susunan acara terlibat dalam seksi seksi 

yang ada sebagai menunjang dari kegiatan dari Unduh unduh sendiri.
66

 

 Untuk ibu ibu Jemaat Gereja terkait pada perayaan tersebut adalah sebagai 

penyedia konsummsi, terkait dengan persediaan parsel untuk lelang, sedangkan 

untuk anak anak yang terlibat dalam perayaan tersebut agar mereka turut serta 

memahami arti dari perayaan Unduh unduh sehingga mereka di minta untuk 

terlibat mengisi dalam pentas seni misalnya mempersiapkan sendang tari awal 

sebagai pembukaan perayaan Unduh unduh dll. Jadi itulah tugas dari komisi 

pembinaan pelayanan sebagai ketua dan wakil ketua harus bisa mengkoordinir 

seksi seksi dan pembina lainnya. Sedangkan secara administrasi yang dilakukan 

GKJW bendahara yang mengelola pendanaan perayaan Unduh unduh tersebut, 

karena pada perayaan ini ada prosesi ritual membutuhkan dan lain sebagainya 

maka peran dari bendahara adalah sebagai mengadministrasikan keuangan  

kegiatan kegiatan perayaan serta mengkordinir hasil dari pelelamgan 

persembahan. Hasil dari pelelangan tersebut masuk dalam keuangan GKJW untuk 
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mensejahterakan Jemaat. Sehingga  semua ikut terlibat mendorong mensukseskan 

acara perayaan Unduh unduh dengan baik. 
67
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BAB IV 

                                      ANALISA DATA 

A. Peran Gereja Kristen Jawi  Wetan (GKJW) dalam Prosesi Upacara Ritual 

Unduh Unduh dalam Masa New Normal 

Analisis Mertoon tentang hubungan antara kebudayaan dan struktur.iBila 

kita berbicara mengenai struktur berarti kita mengacuipadaisemacam susunan 

hubungan antara  komponen-komponen,imusik,ikalimat,igedung adalah sama 

seperti tubuh manusia  yaituimemlikiikomponen komponen yang saling 

berhubungan.iMereka memiliki strukturifungsionalimasyarakat sebagai sebuah 

strukturifungsional  terdiri atas hubungan.iMasyarakat sebagai sebuah struktur 

sosial terdiri atasifungsi-fungsiijaringan hubungan sosial yang 

kompleksidiantaraianggota-anggotanya. Satu hubungan sosial antara dua 

orangiatauilebih anggota tertentu pada waktu tertentu,iditempat tertentu,itidak 

dipandang sebagai suatu hubungan yang berdiri sendiri, tetapi merujuk 

padaibagian dari satu jaringan hubungan sosial yang lebih luas, yang melibatkan 

keseluruhan masyarakat beserta anggotanyatersebut. Inilah prinsip dari Robert K. 

Mertoon.  

 Pada Struktural sosial yang dicetuskan oleh Robert K. Mertoon bahwa 

dalam masyarakat tradisi harus terstruktur dan disesuaikan dengan keadaan seperti 

sekarang ini. Individu-individu yang menjadi komponen terpenting dalam struktur  

sosial bukanlah dilihat dari sudut biologisnya, yaitu terdiri dari selo sel atau 

sejenisnya. Melainkan person yang menduduki posisi, atau status, didalam sruktur 

sosial tersebut. Orang sebagai organisme yang terdiri atas sel-sel sejenisnya, tidak 
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menjadi perhatian utama ilmu sosial. Dalam masalah yang berhubungan mengenai 

struktur sosial, peneliti mengakaji pada  paparan data diatas peran Gereja Kristen 

Jawi Wetan (GKJW) sangatlah berpengaruh pada prosesi ritual unduh unduh. 

Pada pemahaman tersebut terus berkembang dari tahun ke tahun  pada 

kesempatan ini struktur fungsional pada hakikatnya adalam sistem yang terjadi di 

masyarakat terstruktur fungsinya sendiri sendiri antara satu dengan yang lain.  

Didalam strukturisosial menentukan bentukihubungan sosial, danikarena itu 

mempengaruhi strukturisosial didalam lembaga masayarakat. Dibedakan atas 

kelompok-kelompok dan komponen tertentu semisal pengurus dilembaga tersebut 

mempunyai tugas masing-masing sehingga pada kegiatan tersebut akan berjalan 

dengan lancar. Dengan memahami konsep “struktur fungsional”. Kita akan 

sampai ke dalam struktur sosial masyarakat. Dalam masalah yang berhubungan 

denganistruktur sosialipeneliti menghadapiikenyataan tentangivariasi dan 

anekaiwarna struktur sosial.
68

iDalam pandanganiiteoriifungsionalistruktural 

sosial,imasyarakat sebagai suatau sistem memiliki struktur yang terdiri dari 

banyak lembaga. Tiaplembaga memiliki fungsi sendiri-sendiri yang saling 

berhubungan untuk menciptakan keteraturan dan keseimbangan. Maka 

berdasarkan teori itu, terdapat lembaga-lembaga yang berwenang. 

Acara ritual unduh unduh ini yang dilakukan oleh Jemaat Gereja Kristen Jawi 

Wetan (GKJW) tidak hanya dinikmati dari kalanganm Kristen saja melainkan non 

Kristen juga ikut serta andil dalam ritual tersebut. Adanya bangunan arak-arakan 

yang akan dipersembahkan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan ada juga 
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pertunjukan seperti jaranan, wayang kulit dan lain sebagainya sangat menyita 

masyarakat baik didalam negeri sendiri maupun mayarakat luar yang ikut serta 

menyaksikan acara ritual tersebut di Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW).  

Pada masa new normal ini sangatlah berbeda pada tahun-tahun sebelumnya 

karena pada masa new normal ini pembatasan perayaan ritual unduh unduh 

tersebut pada perayaan ini. Dalam situasi pandemi Covid 19, umat kristiani yang 

merupakan Kristen Jawa  di Jemaat Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW)  

Mojowarno.  Tetap menggelar acara hari  raya Unduh Unduh, tetapi kali ini di 

masa new normal pandemi Covid 19 berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya. 

Kali ini perayaan unduh unduh di GKJW Mojowarno digelar secara simbolis saja 

atau secara sederhana. Masyarakat Kristen Jawi Wetan Mojowarno sangatlah 

menjaga tradisi ini meskipun berbeda dengan tahun lalu, ritual ini terstruktur dan 

sangat fungsional dimasa new normal Covid 19 ini. Sehingga dalam acara unduh 

unduh di GKJW  dapat berlangsung sesuai dengan yang diinginkan. 

Struktur sosial yang terjadi di masyarakat Jemaat Kristen Jawi Wetan mereka 

mengadopsi ritual unduh unduh dimasa new normal Covid 19 ini dengan 

menggunakan prosesi yang sangat sederhana dan terstruktur.  Berbeda  dengan 

tahun-tahun sebelum terjadi pandemi Covid 19  struktur sosial fungsionalnya juga 

berbeda. Melihat peran yang dilakukan Gereja Kristen Jawi Wetan dalam 

melaksanakan ritual unduh unduh padama masa new normal Covid 19. Ada 

lembaga yang memiliki fungsi sendiri sendiri yang saling berhubungan dan ada 
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keterkitan guna menciptakan keteraturan dan keseimbangan. Maka berdsarkan 

teori itu, terdapat lembaga-lembaga dalam suatu sistem sosial.
69

 

Berdasarkan model kali ini pada peran yang terjadi GKJW Mojowarno pada  

ritual unduh unduh dimasa new normal Covid 19 ini. Lembaga-lembaga itu adalah 

(kaum  pemuka agama Kristen seperti pendeta yang mempunyai andil besar pada 

pengaruh kekuatan massa), dan lembaga-lembaga lainnya sebagai pendukung 

acara ritual tersebut.iPara pendeta dan jemaat gereja tersebutisebagai 

elitimasyarakat karena dapat menjadi panutan dan mempengaruhi sebuah peran 

yang dilakukan gereja untuk mengadakan suatu acara sakaral dimasa yang tidak 

biasa ini. Dengan kewenangan dan kebijakan tersebut yang dimilikinya 

untukimengendalikaniperubahan masyarakatidan melakukan pencapaianidan 

tujuan. 

Sementara ituiperan Gereja Kristen Jawi Wetan dalam ritual unduh unduh 

pada masa new normal Covid 19 sebagai lembaga yang mengadakan acara 

tersebut dapat menyiapkan pelaksanaan dan merumuskan konsep yang dapat 

diterima masyarakat Mojowarno dan jemaat sekitar. Sedangkan yang menjadi 

faktor integritas antara semuanya adalah komitmen yang diajarkan Gereja Kristen 

Jawi Wetan (GKJW) dari dulu hingga sekarang sehingga pada masa new normal 

bisa terselenggara dengan baik seperti tahun sebelum masa new normal.iDengan 

menggunakanipendekatan teoriiiniimaka tampak adanya keterkaitaniantara 

                                                             
69

Ibnu Ali, Ali Tohir, Analisis Fungsionalisme Struktural Untuk Melihat Optimalisasi Pelaksanaan 

Gerbang Salam DiPamekasan, jurnal Nuansa, Vol. 15, No , (2018), 47 
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bagian-bagianidalam suatu sistem tersebut.iApabilaisistem tersebuttidiabaikanidan 

tidak dijalankanimaka mekanisme sistemiakan terganggu. 

iApa yangimembuatibagian itu mampu mengaitkanidengan bagian-

bagianilain,imakaidalam suatu keseluruhan  konsensus.iDalam teori ini yang 

menjadi tingkat ingritas dalam suatu sistem sosial dapat diukur sejauh mana 

komitmeniyang dibangun. Semakin tinggi tingkat komitmen tersebut terhadap 

suatu sistem maka semakin tinggi tingkat integrasi yang dapat dicapainya. Selain 

punya fungsi, komitmen juga berfungsi sebagai adaptasi. Berfungsi satu arah atau 

berfungsi ganda. Untuk menjaga kelangsungan proses pada ritual unduh unduh 

pada masa new normal pandemi covid19.iTeori fungsional memberikanialternatif 

bahwahisetiap masyarakat perluimelakukan  strukturisistem sosial yang dimiliki. 

Dalam konteks ini adalah peran gereja kristen jawi wetan dalam mengadopsi ritual 

undhuh undhuh dimasa nww normal covid19.iDengan cara membentuk tatanan 

struktur fungsional pada acara ritual undhuh undhuh. Menurut Mertoon pada 

struktur fungsional jaringan hubungan sosial yang kompleks diantara anggota 

anggotanya dan dengan mengganti pola ritual tersebut kedalam bentuk yang 

sederhana sehingga akan berjalan meskipun dengan keadaan yang berbeda.
70

 

             iDengan prosesiini masyarakat akanimenerima dan memiliki 

komitmeniterhadap norma norma yangiberlaku.iSedangkanimekanis dapat 

menekaniketeganganiketegangan sosial, yang antara lain dapat dilakukan 

denganikelembagaan, sanksi sanksi,iaktivitas ritual, reintegrasi untuk 

mencapaiikeseimbangan, keselarasan penyelamatan pada masaiyang tidak normal, 
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dan pelembagaan untuk melaksanakan tatanan sosial. Sedangkan peran Gereja 

Kristen Jawi Weta di Mojowarno pada upaya kontrol di masa new normal Covid 

19. 
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BABiV 

PENUTUP 

A. Kesimpulani 

Berdasarkaniuraian yangitelah penelitiilakukan, atasipaparan dataipada 

babosebelumnyaodari rumusan masalahoyang ditelitiodalam tulisanoiniomaka 

Peneliti mengkaji. GKJW sangatlah berpengaruh pada prosesi ritual unduh unduh, 

hakikatnya adalah sistem yang terjadi di masyarakat mengalami perubahan 

dengan adanya makna dan tujuan. Tujuan diadakanya ritual unduh-unduh pada 

masa new normal Covid19 sangatlah berbeda dari tahun sebelumnya dilihat dari 

pembatasan ritual unduh unduh baik dari segi persembahan hingga arak-arakan 

dan prosesi ritual digelar secara simbolis guna menjaga tradisi. 

Peran yang terjadi di Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) sangatlah 

berpengaruh pada prosesi ritual tersebut. struktur sistem organisasi yang menjadi 

berjalannya sebuah ritual keagmaan yaitu ada Pendeta, Penatua, Diaken, Wakil 

ketua, Sekertaris, dll sebagai pemimpin kegiatan keagamaan atau sebuah perayaan 

ritual unduh unduh Jemaat sebagai suatu persekutuan Yesus kristus yang 

mempercayai kepadanya. Semua yang ada di GKJW menjalankan perannya 

masing masing. Sehingga ritual Unduh unduh tersebut berjalan sesuai yang 

diinginkan oleh masyarakat jemaat Mojowarno meskipun pada New Normal 

Covid 19 
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